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MOTTO 
 
“Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah sesuatu yang 
kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, 
dan boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui” 
(Al-Baqarah:216) 
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ABSTRACT 
The purpose of this research to determine the effect of coordination between 
internal auditor and eksternal auditor and the involvement of internal auditor in 
supervision the reliability of financial reporting on financial reporting quality at 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) in Solo Raya. 
The researched method used by quantitative research methods. The 
researched used a purposive sampling technique. The researched sample were 
auditors internal working at 41 Bank Perkreditan Rakyat in Solo Raya . The 
researched used multiple linear regression analysis. The data processied used by 
help of the IBM SPSS 20 program. 
The test results showed of coordination between internal auditor and 
eksternal auditor and the involvement of internal auditor in supervision the 
reliability of financial reported which had a significant effect on financial reported 
quality.  
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari koordinasi antara 
auditor internal dan auditor eksternal dan keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan keandalan pelaporan keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan 
pada Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. 
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian adalah 
auditor internal yang bekerja pada 41 Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan olah data 
menggunakan bantuan program IBM SPSS 20. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa, koordinasi antara auditor internal dan 
auditor eksternal dan keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan 
pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
Kata Kunci : Auditor internal, pelaporan keuangan, Bank Perkreditan Rakyat 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini perusahaan maupun lembaga dituntut untuk dapat 
menyajikan informasi laporan keuangan. Informasi yang disajikan dapat dijadikan 
gambaran untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang berguna bagi pengambilan 
keputusan ekonomi dan manajemen. Pentingnya suatu informasi akuntansi dalam 
bentuk laporan keuangan manajemen digunakan untuk menginformasikan apa yang 
telah dilakukan oleh perusahaan selama satu periode dan disampaikan kepada para 
pihak yang berkepentingan seperti investor, kreditor dan pemerintah.  
Sektor perbankan merupakan salah satu lembaga yang mempunyai peranan 
penting dalam perekonomian suatu negara sebagai perantara keuangan. Menurut 
Pasal 1 ayat 2 Undang- Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 
perbankan merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 
dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
atau pinjaman dan bentuk- bentuk lain dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Perbankan dituntut untuk dapat mempertanggungjawabkan kegiatan 
operasional dalam bentuk transparansi kinerja keuangan yang disajikan pada 
laporan keuangan. 
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sudah melikuidasi sebanyak 83 bank di 
Indonesia tercatat pada Oktober 2017.  Dari 83 bank yang dilikuidasi mayoritas 
merupakan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yakni sebanyak 82 lembaga sedangkan 
Bank umum hanya ada satu (Setiawan, 2107). Dilihat dari laman resmi LPS selama 
  
 
tahun 2006-2018 terdapat 90 BPR dan BPRS yang dilikuidasi oleh LPS. Sedangkan 
dari 5 tahun terakhir (2014-2018) terdapat 29 BPR dan 3 BPRS yang dilikuidasi 
oleh LPS yang disajikan pada Tabel 1.1 sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Jumlah BPR dan BPRS yang Dilikuidasi 
 
Tahun BPR BPRS 
2014 5 - 
2015 3 1 
2016 8 2 
2017 9 - 
2018 5 - 
Total 29 3 
  Sumber: www.lps.go.id. 2018 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa jumlah BPR dan BPRS di 
Indonesia setiap tahunnya selalu mengalami penurunan. Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) mengungkapkan bahwa 80% Bank Perkreditan Rakyat dilikuidasi karena 
terjadi kecurangan. Berdasarkan statistik penanganan tindak pidana perbankan 
yang ditangani oleh OJK 21% kasus disebabkan oleh rekayasa pelaporan 
keuangan (Audriene, 2016). 
Menurut siaran pers OJK pada tahun 2018 terdapat kasus penyelewengan 
pencatatan pelaporan keuangan yang dilakukan oleh Komisaris BPR Multi Arta 
Mas Sejahtera di Bekasi yang diungkap pada Agustus 2018. OJK menemukan 
pencatatan palsu dalam pembukuan atau dalam proses laporan dan dengan sengaja 
menyebabkan tidak dilakukannya pencatatan dalam pembukuan atau dalam laporan 
maupun dalam dokumen atau laporan kegiatan usaha, laporan transaksi atau 
rekening BPR Multi Artha Mas Sejahtera Bekasi dengan modus operandi. Kerugian 
yang disebabkan akibat kecurangan diatas mencapai Rp 6,28 miliar. (Asikin, 2018) 
  
 
Kasus serupa juga terjadi pada BPR KS Bali Agung Sedana tanggal 25 April 
2018. OJK yang ditindak lanjuti oleh Satuan Kerja Penyidikan Sektor Jasa 
Keuangan OJK mengungkap kasus penyelewengan di BPR KS Bali Agung Sedana. 
Modus operandi dilakukan oleh direktur utama sekaligus sebagai pemegang saham 
BPR KS Bali Agung Sedana dengan memerintahkan pegawai BPR untuk 
memproses pemberian kredit kepada 54 debitur dengan total nilai Rp24,225 miliar 
pada periode Maret-Desember 2014. Prosesnya tidak sesuai dengan prosedur 
sehingga menyebabkan pencatatan palsu dan tidak melaksanakan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk memastikan ketaatan bank terhadap ketentuan perbankan. 
(Nurmayanti, 2018) 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selaku pengawas lembaga keuangan di 
Indonesia menyebutkan bahwa tindak pidana perbankan paling rentan terjadi pada 
Bank Perkreditan Rakyat dibandingkan dengan Bank Umum. Kepala Eksekutif 
Pengawas Perbankan OJK Nelson Tampubolon mengatakan, bahwa jumlah 
BPR sebanyak 1.800 bank sedangkan jumlah bank umum hanya 118 bank hal 
ini menyebabkan pengawasan yang dilakukan oleh OJK tidak dapat semaksimal 
Bank Umum sehingga resiko terjadinya kecurangan di BPR lebih besar. 
Menurutnya untuk meminimalisasi terjadinya kecurangan diperlukan adanya 
peran pengawas internal sebagai garda utama untuk mengurangi kasus tindak 
pidana perbankan (Audriene, 2016). 
Pelaporan keuangan merupakan sistem pemrosesan informasi akuntansi 
sebagai alat komunikasi yang meringkas informasi perusahaan yang sangat banyak 
ke dalam bentuk yang mudah dipahami. Pelaporan keuangan berisi Informasi 
  
 
akuntansi yang akan bermanfaat bagi pihak internal perusahaan dan pihak eksternal. 
Pihak internal adalah pihak manajemen yang bertanggungjawab terhadap 
pengelolaan perusahaan harian (jangka pendek) dan jangka panjang. Pihak 
eksternal perusahaan membutuhkan informasi keuangan sebagai dasar investasi 
bagi investor dan pemakai lainnya baik di masa sekarang maupun di masa 
mendatang (potensial) untuk membuat keputusan ekonomi, pemberian kredit dan 
keputusan lainnya yang serupa dan rasional (Hanafi, 2016).  
Perusahaan atau lembaga dituntut untuk menyediakan pelaporan keuangan 
yang berisi informasi perusahaan baik berupa informasi akuntansi dan operasional 
perusahaan. Pelaporan keuangan berisi laporan keuangan dan informasi-informasi 
lain yang berhubungan baik langsung maupun tidak langsung dengan informasi 
yang disediakan oleh sistem akuntansi keuangan, seperti informasi tentang sumber 
daya perusahaan, earnings, current cost, dan informasi tentang prospek perusahaan 
yang merupakan bagian integral dengan tujuan untuk memenuhi tingkat 
pengungkapan yang cukup (Arief, 2016). 
Menurut Hanafi (2016), pelaporan keuangan memegang peranan yang 
penting dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sehingga informasi yang 
terkandung dalam pelaporan keuangan harus berkualitas agar dapat digunakan 
sebagai alat pengambilan keputusan oleh para calon investor dan pengguna lainnya 
(Erfiansyah dan Kurnia, 2018). Informasi keuangan yang berkualitas harus 
memenuhi karakteristik kualitatif pelaporan keuangan. Karakteristik tersebut akan 
membedakan informasi keuangan yang lebih bermanfaat dengan informasi yang 
kurang bermanfaat (Hanafi, 2016).  
  
 
Menurut Erfiansyah dan Kurnia (2018), Karakteristik mengenai kualitas 
pelaporan keungan terdiri dari karakteristik kualitatif laporan keuangan yang 
merupakan instrument untuk dijadikan informasi dalam seperangkat laporan 
keuangan yang memiliki manfaat bagi penggunanya. Karakteristik kualitatif 
pelaporan keuangan menurut Hanafi (2016) dan Suwardjono (2014) yang dikutip 
berdasarkan FASB informasi keuangan yang harus memenuhi beberapa 
karakteristik diantaranya adalah relevan, reliabel, dapat dibandingkan, dan dapat 
dipahami. 
Informasi keuangan yang relevan dapat membantu pemakai informasi untuk 
memberikan kesimpulan hasil kinerja perusahaan di masa lalu dan memprediksi 
kejadian di masa mendatang. Informasi yang reliabel adalah informasi yang bebas 
dari bias-bias tertentu dan disajikan sebenar benarnya. Dapat dibandingkan berarti 
kemampuan informasi keuangan dapat dibandingkan dengan informasi keuangan 
perusahaan lainnya. Dapat dipahami berati informasi keuangan dapat dipahami 
dengan mudah oleh penguunanya (Hanafi, 2016). 
Menurut Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/SEOJK.03/2016 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) merupakan lembaga keuangan yang salah satu 
usahanya menghimpun dana masyarakat sehingga dalam operasionalnya harus 
menerapkan prinsip kehati-hatian dan tata kelola. Salah satu faktor yang penting 
bagi BPR dalam rangka penerapan tata kelola adalah melalui pelaksanaan audit 
internal yang efektif dan memadai.Tugas auditor internal adalah agar suatu lembaga 
selalu mematuhi aturan dan standar yang berlaku saat ini dalam menyusun suatu 
laporan keuangan.  
  
 
Beberapa penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Krishnamoorthy 
(2001), Church dkk (2001), Gras-Gil dkk (2012), Asare dkk (2003), Johl dkk 
(2015), serta Erfiansyah dan Kurnia (2018) menunjukkan bahwa peran serta auditor 
internal yang mengarah kepada kualitas pelaporan keuangan. 
Menurut Institute of Internal Auditor (IIA) Audit internal merupakan badan 
yang independen, mempunyai jaminan yang objektif, dan mempunyai peran 
sebagai konsultan lembaga untuk menambah nilai dan memperbaiki nilai operasi 
organisasi. Peran audit internal adalah membantu perusahaan atau organisasi untuk 
menerapkan sistem dan kepatuhan standar yang berlaku serta melakukan 
pengawasan untuk mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas dari manajemen 
resiko, pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan. 
Menurut Johl dkk (2013), audit internal berkontribusi dalam pembentukan 
Good Coorporate Governance (GCG), laporan keuangan yang berkualitas serta 
kinerja perusahaan yang baik. Menurut Gras-Gil dkk (2012), peran audit internal 
menjadi pusat tata kelola perusahaan yang berfokus pada keandalan pelaporan 
keuangan. Sejumlah badan nasional maupun internasional telah menyoroti peran 
auditor internal dalam proses pembentukan kualitas pelaporan keuangan sejak 
keterlibatannya.  
Menurut Johl dkk (2013), pada beberapa tahun terakhir audit internal 
menerima perhatian dari pembuat peraturan pemerintah yang mensyaratkan bahwa 
perusahaan yang terdaftar pada bursa efek di Amerika Serikat menganjurkan 
pembentukan audit internal. Beberapa reformasi peraturan yang dilakukan 
diantaranya adalah: 
  
 
1. Pasal 404 tentang pengungkapan dari kesalahan salah saji material dari 
Sarbanes Oxley Act 2002 (US Congres, 2002) kegiatan audit internal 
diperluas. 
2. The New York Exchange mensyaratkan bahwa semua perusahaan yang listing 
di Bursa Efek harus mempunyai dan mempertahankan audit internal (NYSE, 
2009) 
3. Auditing Standard 5 (PCAOB, 2007) memungkinkan auditor eksternal dalam 
memperpanjang hubungan kerjasama dengan auditor internal. 
Menurut Johl dkk, (2013), sejak direkomendasikan peraturan tentang audit 
internal oleh Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB) di Amerika 
Serikat, perusahaan besar yang tidak mempunyai auditor internal di perusahaannya 
dianggap sebagai kelemahan dan kekurangan perusahaan yang signifikan. Menurut 
Wibowo (2013), pengendalian internal sangat penting untuk kelangsungan hidup 
perusahaan yang dapat menjadi tolok ukur pengujian efisiensi dan efektivitas 
perusahaan. 
Audit internal berkewajiban untuk memberikan informasi kepada manajemen 
sebagai dasar pengambilan keputusan yang berkaitan dengan efektifitas perusahaan 
(Jusup, 2011). Audit internal sering mengadakan audit-audit keuangan, 
pengendalian internal, audit kepatuhan, audit operasional, dan audit investigasi 
dalam perusahaan. Di beberapa kasus audit internal juga membantu auditor 
eksternal dalam audit laporan keuangan tahunan. Audit internal juga terlibat dalam 
perikatan jaminan dan memberikan konsultasi manajemen bagi perusahaan 
(Messier, 2014).  
  
 
Audit Internal memiliki tugas untuk mengevaluasi kinerja entitas untuk 
mengetahui adanya kemungkinan terjadi penyimpangan, baik yang bersifat 
kepatuhan (compliance), inefisensi, kecurangan (fraud), aktivitas, operasi, 
keefektifan, dan relevansi laporan keuangan. Singkatnya, fungsi dari audit internal 
dirancang untuk melakukan pengawasan baik dari perspektif keuangan maupun 
operasional, dimana dalam salah satu bagian dari perspektif keuangan tersebut yaitu 
menjamin keamanan asset perusahaan dan membantu menghasilkan informasi 
akuntansi yang reliabel dan relevan (Erfiansyah dan Kurnia, 2018) 
Dari pemaparan diatas penulis memfokuskan peran audit internal pada 
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal serta keterlibatan auditor 
internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan sebagai pengaruh 
terbentuknya kualitas pelaporan keuangan.  
Salah satu keuggulan yang dimiliki oleh auditor internal adalah mengetahui 
dan memahami seluruh aspek keuangan dan operasional  perusahaan. Hal ini dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi auditor eksternal dalam memeriksa 
pelaporan keuangan perusahaan. Koordinasi antara keduanya dapat 
memaksimalkan efektivitas dan efisiensi secara keseluruhan dengan meminimalkan 
duplikat pengauditan (Krishnamoorthy, 2001) 
Tingginya koordinasi dan kerjasama antara auditor internal dan eksternal 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas auditor eksternal mengarah kepada 
peningkatan kualitas informasi keuangan. Selain itu, interaksi antara auditor 
internal dan eksternal sangat penting bagi perusahaan untuk mencapai kualitas 
tinggi pelaporan keuangan (Krishnamoorthy, 2001). Oleh karena itu koordinasi dan 
  
 
kerjasama yang dilakukan oleh auditor internal dan auditor eksternal penting 
dilakukan untuk peningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan.  
Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Grass-Gil dkk (2012), tentang 
koordinasi antara audit internal dan audit eksternal berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Beberapa studi sebelumnya telah dilakukan diantaranya 
adalah penelitian yang dilakukan oleh Krishnamoorthy (2001) dan Church dkk 
(2001) yang menyatakan fungsi hubungan auditor internal dan eksternal 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan telah dilakukan. 
Efektivitas dan efisiensi perusahaan dapat dilihat dari evaluasi kinerja 
manajemen yang disajikan pada laporan keuangan perusahaan (Wibowo, 2013). 
Menurut Meikhati (2015), audit internal dalam pengawasannya perlu dilakukan 
secara ketat sebagai upaya pencegahan kecurangan atau perilaku menyimpang 
dalam perusahaan.  
Menurut Asare dkk (2003), auditor internal akan sensitif terhadap perubahan 
kinerja manajemen yang menghubungkan pada kecurangan (fraud). Auditor 
internal secara sigap akan mengubah penilaian resiko terhadap perubahan 
manajemen yang mengindikasikan kecurangan. Auditor internal dinilai sensitif 
terhadap resiko kecurangan perusahaan yang dilakukan oleh manajemen. Sehingga 
keterlibatan auditor internal dinilai efektif untuk melakukan pengawasan terhadap 
keandalam pelaporan keuangan untuk mengurangi dan meminimalisasi adanya 
resiko kecurangan dari manajemen. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Church dkk (2001), menunjukkan 
bahwa auditor internal sensitif terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
  
 
kecurangan pada pelaporan keuangan. Ketika auditor internal dihadapkan terhadap 
indikasi kecurangan maka mereka akan melakukan pendeteksian kecurangan 
tersebut. Pada penelitian yang dilakukan oleh Erfiansyah dan Kurnia (2018), 
mendapatkan hasil serupa yaitu pengawasan yang dilakukan oleh auditor internal 
terhadap pelaporan keuangan meningkatan kualitas pelaporan kuangan.  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Grass-Gill dkk (2012). 
Peneltian ini menggunakan audit internal, yang di turunkan menjadi koordinasi dan 
kerjasama audit internal dan audit eksternal dan keterlibatan audit internal dalam 
pengawasan keandalan pelaporan keuangan sebagai variabel independen yang 
diduga mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan sebagai variabel dependen. 
Objek penelitian berupa sektor perbankan yang berada di Spanyol. Dengan hasil 
penelitian audit internal berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah objek penelitian yaitu Bank Perkreditan Rakyat 
di Solo Raya.  
Bank Perkreditan Rakyat merupakan suatu lembaga penghimpun dan 
penyalur dana bagi masyarakat seharusnya mempunyai manajemen pengendalian 
internal yang baik dalam pengelolaannya. Kualitas pelaporan keuangan Bank 
Perkreditan Rakyat merupakan salah satu indikator dan hal yang penting dalam 
penilaian kinerjanya. Kemampuan BPR dalam menjalankan kegiatan usahanya 
tercermin dari pelaporan keuangan. Oleh karena itu kegiatan usaha BPR diharapkan 
mampu menjalankan secara continue.  
Berdasarkan data keuangan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2018 kinerja 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di wilayah Solo raya mengalami pertumbuhan 
  
 
menurut laporan year on year (yoy) pada periode Desember 2018. Dalam 
laporannya menyebutkan bahwa, kinerja BPR dari sisi aset mengalami 
pertumbuhan sebesar 11,11%, pertumbuhan tersebut dari Rp4,65 trilliun menjadi 
Rp6,9 trilliun. Pertumbuhan kredit tumbuh 13,67% yakni sebesar Rp5,2 trilliun. 
Dana Pihak Ketiga (DPK) tumbuh 13,28% sebesar Rp5,16 trilliun. Tabungan 
tumbuh 14,06% sebesar Rp2,38 trilliun dan deposito tumbuh 12,62% sebesar 
Rp2,78 trilliun (Imam, 2018) 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas penyusun tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Audit Internal dan Kualitas Pelaporan Keuangan (Survei 
pada Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya)”  
 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis mencoba 
mengidentifikasi masalah yang akan menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Maraknya Bank Perkreditan Rakyat yang dilikuidasi oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS). 
2. Penyebab dilikuidasinya Bank Perkreditan Rakyat di Indonesia 80% 
disebabkan karena kecurangan. 
3. Adanya beberapa kasus dilikuidasinya Bank Perkreditan Rakyat yang 
disebabkan oleh kecurangan pada pihak manajemen dengan melakukan 
perekayasaan pencatatan pada pelaporan keuangan. 
4. Kurang terkontrolnya pengawasan Bank Perkreditan Rakyat oleh Otoritas 
Jasa Kuangan disebabkan karena kuantitas BPR yang banyak. 
 
  
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini dibatasi pada lingkup audit internal yang diuraikan menjadi dua 
pokok masalah yaitu koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal serta 
keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas yang mengemukakan bahwa 
kualitas pelaporan keuangan dapat dipengaruhi oleh audit internal, maka penulis 
merumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh 
terhadap kualitas pelaporan keuangan? 
2. Apakah keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan 
keuangan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah dan rumusan masalah yang 
diuraikan diatas, maka dapat tujuan penelitian adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pengaruh koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal terhadap kualitas pelaporan keuangan 
2. Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan auditor internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
1. Menjadi bahan referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 
fungsi auditor internal terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
  
 
2. Memberikan informasi dan gambaran mengenai fungsi dan peran auditor 
internal di kalangan akademisi. 
3. Memberikan informasi bagi Bank Perkreditan Rakyat mengenai peran auditor 
internal terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
1.7 Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan mengenai landasan teori yang mendasari diadakannya 
penelitian, penelitian terdahulu, kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan secara mendetail mengenai metode yang digunakan dalam 
penelitian meliputi waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel 
dan tehnik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
instrumen penelitian, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi deskripsi objek penelitian, analisis data, serta interpretasi hasil 
sebagai pembahasan hasil penelitian. 
  
 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan analisis dan optimalisasi 
sistem berdasarkan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya. 
  
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1 Kajian Teori 
2.1.1 Teori Agensi 
Teori keagenan pertama kali diperkenalkan oleh Jansen and Mackling pada 
tahun 1976. Teori keagenan muncul dikarenakan adanya konflik kepentingan antara 
pihak prinsipal dan agensi. Pihak prinsipal adalah pihak yang mempunyai 
kewenangan dalam perusahaan, sedangkan agensi adalah pihak yang menerima 
kewenangan dari prinsipal untuk dijalankan dalam bentuk kontrak kerja sama yang 
disebut “nexus of contract”. Prinsipal adalah pihak yang mempunyai modal 
perusahaan yaitu para investor sedangkan pihak agensi adalah manajemen 
perusahaan (Christiani, 2014). 
Dalam teori kegenan diasumsikan bahwa masing-masing pihak bertindak 
sesuai dengan kepentingannya. Hubungan prinsipal sebagai pemegang saham yang 
mempekerjakan agen untuk mencapai kepentingannya mendelegasikan wewenang 
pengambilan keputusannya kepada agen selaku pelaku utama manajemen 
perusahaan. Konflik kepentingan antara prinsipal dan agen muncul karena adanya 
perbedaan kepentingan. Tujuan utama prinsipal adalah mengharapkan pembagian 
keuntungan (dividen) perusahaan yang besar (Jansen dan Meckling dalam Wibowo, 
2013). 
Perbedaan informasi antara agen dan prinsipal memungkinkan adanya 
asimetris informasi (asymetry information). Kondisi ini merupakan kondisi adanya 
ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh kedua pihak. Pihak agen selaku 
  
 
pelaku utama perusahaan mempunyai informasi keuangan dan manajemen 
perusahaan yang lebih baik dibandingakan dengan prinsipal atau pemegang saham. 
Perbedaan informasi inilah yang dapat memicu agen selaku manajer untuk 
menggunakan posisinya dalam perusahaan untuk mengelola laba yang dilaporkan 
(manajemen laba) (Zou dan Elder dalam Christiani, 2014). 
Kondisi ini menyebabkan munculnya konflik kepentingan antara pemegang 
saham (prinsipal) dan manajer (agen) untuk mensejahterakan kepentingan masing-
masing dengan informasi yang dimiliki. Dalam kondisi seperti ini dibutuhkan pihak 
ketiga sebagai mediator antara kedua pihak yang berperan dalam mengatur dan 
mengontrol kepentingan agen agar sesuai dengan tujuan perusahaan serta dapat 
mengawasi kinerja agar sesuai dengan keinginan principal. Auditor internal 
merupakan pihak yang dianggap mampu untuk menjembatani kepentingan pihak 
prinsipal dan pihak agen dalam mengelola keuangan perusahaan (Christiani, 2014). 
 
2.1.2 Pelaporan Keuangan 
Perusahaan dituntut untuk mengemukakan pelaporan keuangan yang 
memberikan informasi keuangan kepada publik. Pelaporan keuangan adalah 
laporan keuangan yang dilengkapi dengan informasi-informasi lain yang 
berhubungan, baik langsung maupun tidak langsung dengan informasi yang 
disediakan oleh sistem akuntansi keuangan, seperti informasi tentang sumber daya 
perusahaan, earnings, currentcost, dan informasi tentang prospek perusahaan yang 
merupakan bagian integral dengan tujuan untuk memenuhi tingkat pengungkapan 
yang cukup (Arief, 2016). 
  
 
Pelaporan keuangan meliputi laporan keuangan, informasi pelengkap, dan 
media pelaporan lainnya, sedangkan laporan keuangan hanya mencakup neraca, 
dan catatan atas laporan keuangan. Itu artinya bahwa pelaporan keuangan memiliki 
lingkup lebih luas dibandingkan dengan laporan keuangan (Erfiansyah dan Kurnia, 
2018) 
Laporan keuangan berisi catatan informasi keuangan perusahaan dalam suatu 
periode akuntansi yang dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja perusahaan 
(Yendrawati, 2013). Penyusunan Financial statement atau laporan keuangan 
mempunyai tujuan utama yaitu meyediakan informasi keuangan kepada para 
investor, debitur, kreditur, dan para stakeholder yang lain sebagai pertimbangan 
dalam pembuatan keputusan bisnis atau ekonomi (Fransiska, 2016). 
Secara konseptual, pengungkapan merupakan bagian integral dari pelaporan 
keuangan. Secara teknis, pengungkapan merupakan langkah akhir dalam proses 
akuntansi, yaitu penyajian informasi dalam bentuk seperangkat penuh statemen 
keuangan. Menurut Suwardjono (2014), mengartikan pengungkapan sebagai 
berikut:  
Disclosure means supplying information in the financial statements, including 
the statements themselves, the note to the statements, and the supplementary 
disclosure associated with the statements. It does not extend to public or private 
statements made by management information provided outside the financial 
statements. 
 
Pengungkapan informasi dalam laporan keuangan dilakukan untuk 
melindungi hak pemegang saham yang cenderung terabaikan akibat terpisahnya 
pihak manajemen yang mengelola perusahaan dan pemegang saham yang memiliki 
modal Informasi dalam laporan keuangan harus disajikan dengan memadai untuk 
  
 
memungkinkan dilakukannya sebuah prediksi kondisi keuangan, arus kas, dan 
profitabilitas perusahaan di masa depan. Informasi yang akan diungkapkan dalam 
laporan keuangan tentunya harus disesuaikan dengan kepentingan pengguna 
laporan keuangan. 
Menurut Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 tentang 
Laporan Keuangan, laporan keuangan merupakan sebagai suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan 
keuangan memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan 
arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan 
dalam pembuatan keputusan ekonomi.  
Tujuan umum dalam pelaporan keuangan dijelaskan melalui Statement of 
Financial Accounting Concept (SFAC) Nomor 8 yang merupakan terbitan terbaru. 
Dalam SFAC No. 8 dijabarkan tujuan umum dari pelaporan keuangan adalah untuk 
menyediakan informasi finansial mengenai entitas pelapor dimana informasi 
tersebut berguna untuk para stakeholders yang sekarang, ataupun yang berpotensi 
menggunakan informasi tersebut untuk membuat keputusan. Tujuan umum dari 
pelaporan keuangan ini bukan didesain untuk menunjukan nilai dari perusahaan 
tetapi menyediakan informasi untuk membantu para stakeholders melakukan 
estimasi dari nilai pelaporan entitas. Berikut adalah tujuan dari pelaporan keuangan 
menurut  SFAC Nomor 1 antara lain: 
1. Memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditor, dan pemakai 
lainnya untuk mengambil keputusan investasi dan kredit. 
  
 
2. Memberikan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan pemakai 
lainnya untuk menilai jumlah, pengakuan, dan ketidakpastian tentang 
penerimaan kas bersih perusahaan. 
3. Memberikan informasi tentang sumber-sumber ekonomi perusahaan serta 
klaim terhadap sumber-sumber ekonomi tersebut. 
4. Menyediakan informasi tentang hasil usaha perusahaan selama satu periode 
5. Menyediakan informasi tentang cara perusahaan memperoleh kas, 
membelanjakan kas, pinjaman, pembayaran kembali pinjaman, dan transaksi 
modal, serta faktor lain yang memengaruhi likuiditas dan solvabilitas 
perusahaan. 
6. Menyediakan informasi tentang cara manajemen mempertanggungjawabkan 
pengelolaan kepada pemilik (pemegang saham) atas pemakaian sumber daya 
ekonomi yang dipercayakan. 
7. Menyediakan informasi yang bermanfaat bagi direktur dan manajer sesuai 
kepentingan pemilik. 
Berdasarkan peraturan OJK Nomor 48 tentang Transparansi Kondisi 
Keuangan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) tahun 2017, BPR wajib menyusun 
laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan berdasarkan peraturan yang 
berlaku. Laporan keuangan tahunan Bank Perkreditan Rakyat terdiri dari: 
1. Neraca 
2. Laporan laba rugi 
3. Laporan perubahan ekuitas 
4. Laporan arus kas  
  
 
5. Catatan atas laporan keuangan, termasuk informasi tentang komitmen dan 
kontinjensi. 
 
2.1.3 Kualitas Pelaporan Keuangan 
Informasi yang terkandung dalam pelaporan keuangan harus berkualitas 
sehingga bisa digunakan sebagai alat pengambilan keputusan oleh para calon 
investor dan pengguna lainnya. Karakteristik mengenai kualitas pelaporan keungan 
terdiri dari karakteristik kualitatif laporan keuangan yang merupakan instrument 
untuk dijadikan informasi dalam seperangkat laporan keuangan yang memiliki 
manfaat bagi penggunanya (Erfiansyah dan Kurnia, 2018).  
Menurut Hanafi (2016), Suatu pelaporan keuangan dikatakan bermanfaat 
apabila dapat memberikan manfaat bagi pemangku kepentingan. Karakteristik 
tersebut yang membedakan antara pelaporan keuangan yang berkualitas dan 
laporan keuangan yang tidak berkualitas. Karakteristik informasi keuangan 
digambarkan dalam hirarki karakteristik kualitatif informasi akuntansi sebagai 
berikut: 
1. Bisa dipahami 
Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh 
pemakai yang mengetahui pengetahuan bisnis dan ekonomi yang memadai dan 
yang mempunyai keinginan untuk mempelajari informasi tersebut dengan tingkat 
usaha yang memadai pula. Bisa dipahami mengacu kepada pemakai laporan 
keuangan yang umum (board classes of decision makers), tidak mengacu kepada 
sekelompok orang yang khusus. 
 
  
 
2. Bermanfaat untuk pengambilan keputusan  
Digunakan untuk mempertimbangkan kualitas informasi akuntansi. 
Bermanfaat atau tidaknya informasi tersebut tergantung dari keputusan yang akan 
dibuat, cara pengambilan keputusan, informasi lain yang telah ada, dan kemampuan 
memproses pengambilan keputusan. 
3. Relevan  
Suatu informasi yang relevan apabila adanya informasi bisa membuat 
pebedaan keputusan yang diambil. Informasi yang relevan bisa membantu pemakai 
untuk membentuk harapan atau kesimpulan mengenai hasil pada masa lalu, 
sekarang, dan masa mendatang. Informasi tersebut dapat digunakan untuk 
memprediksi kejadian di masa mendatang (kemampuan prediksi) dan bisa dipakai 
untuk mengkonfirmasi tentang masa yang lalu (kemampuan memberi feedback) 
sebagai tambahan, supaya relevan informasi akuntansi juga harus tepat waktu.  
a. Nilai prediksi dan umpan balik  
Informasi akuntansi yang memiliki nilai prediksi dan umpan balik apabila 
informasi tersebut bisa dipakai untuk memprediksi lebih akurat dan 
mengkonfirmasikan kesimpulan kesimpulan tertentu pada masa lalu dan saat 
sekarang. 
b. Tepat waktu  
Ketersediaan informasi pembuat keputusan sebelum informasi tersebut 
kehilangan kapasitasnya untuk mempengaruhi keputusan. 
4. Reliabilitas  
  
 
Informasi yang reliabel adalah informasi yang bebas dari bias-bias 
tertentu dan dapat mencerminkan apa yang akan diukur. Dengan demikian 
informasi yang reliabel harus bisa diverifikasi, netral, dan reprensentatif. 
a. Bisa diverifikasi 
Bermanfaat untuk mengurangi bias karena dengan pengukuran yang berulang 
ulang, dan dengan menggunakan metode yang sama, kesalahan baik 
disengaja maupun yang tidak disengaja akan bisa dikurangi. 
b. Representatif  
Merupakan keterkaitan antara pengukuran dan apa yang diukur. Istilah lain 
yang sering digunakan yang mempunyai arti sama adalah valid. 
c. Kenetralan  
Informasi akuntansi ditunjukan kepada semua pihak  dan ditunjukan untuk 
tujuan yang umum dan bervariasi, bukan untuk tujuan yang sempit. 
5. Konsistensi dan bisa diperbandingkan 
Informasi akuntansi akan bermanfaat apabila informasi tersebut 
dibandingkan dengan informasi yang serupa untuk perusahaan lain atau dengan 
informasi yang serupa dari masa lalu perusahaan. Kualitas yang bisa 
diperbandingkan membantu pemakai untuk mengidentifikasikan dan menjelaskan 
berbagai persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih fenomena ekonomi. 
Konsistensi dapat membantu kualitas perbandingan. Tanpa konsistensi akan sulit 
ditentukan apakah perbedaan yang ada dikarenakan perbedaan ekonomi atau hanya 
karena perbedaan metode akuntansi.  
6. Batasan terhadap hirarki informasi  
  
 
Sama halnya seperti komonditi ekonomi lainya, keputusan yang berkaitan 
dengan komonditi tersebut harus dilandasi prinsip manfaat biaya. 
7. Material  
Informasi akuntansi dikatakan material apabila ketiadaan informasi tersebut 
atau penyampaian yang salah akan mempengaruhi pertimbangan seorang 
pengambil keputusan. 
Menurut Suwardjono (2014), terdapat dua jenis karakteristik utama dalam 
kualitas laporan keuangan yaitu: 
1. Kualitas primer 
Kualitas primer terdiri dari relevan dan reliabel. Relevan menjelaskan bahwa 
informasi akuntansi harus dapat mempengaruhi keputusan yang diambil berupa 
nilai prediktif dan nilai konfirmasi. Reliabilitas menjelaskan bahwa semua saldo 
dan penjelasan yang disajikan pada laporan keuangan adalah benar- benar ada dan 
terjadi. Untuk dapat memenuhi reliabilitas memerlukan tiga unsur yaitu; lengkap, 
netral, dan bebas dari kesalahan. 
2. Kualitas sekunder 
Kualitas sekunder merupakan unsur pelengkap dari kualitas primer, agar 
laporan keuangan menjadi lebih berguna. Unsur kualitas sekunder antara lain; dapat 
dibandingkan, dapat diuji, tepat waktu, dan dapat dipahami. 
Menurut Weygandt (2006), agar suatu informasi akuntansi dapat berguna, 
informasi tersebut harus memiliki karakteristik-karakteristik kualitatif yaitu: 
1. Relevan 
  
 
Informasi akuntansi dikatakan relevan apabila dapat membuat perbedaan 
dalam pembuatan keputusan. Informasi yang relevan harus mempunyai nilai 
prediktif dan nilai umpan balik. Nilai prediktif membantu pengguna untuk 
meramalkan kejadian-kejadian di masa mendatang. Nilai umpan balik dapat 
menguatkan atau memperbaiki ekspektasi sebelumnya. Selain dari kedua nilai 
diatas informasi yang relevan juga memenuhi kriteria tepat wakru. Informasi yang 
tepat waktu harus tersedia bagi pembuat keputusan sebelum ia kehilangan 
kemampuannya untuk mempengaruhi keputusan. 
2. Dapat Diandalkan (Reliabilitas) 
Informasi yang dapat diandalkan berarti informasi tersebut bebas dari 
kesalahan dan bias. Informasi yang dapat diandalkan harus dapat diverifikasi, 
informasi yang disajikan dengan sebenar-benarnya dan informasi harus bersifat 
netral. Dapat diverifikasi berarti informasi keuangan terbebas dari kesalahan dan 
bias. Informasi disajikan sebenar-benarnya berarti informasi disajikan bersifat jujur 
dan berdasarkan fakta yang ada. Informasi yang netral berarti informasi tidak dapat 
diplih, dibuat, dan disajikan sesuai dengan keinginan sekelompok pengguna yang 
berkepentingan di atas yang lainnya. 
3. Dapat dibandingkan 
Informasi akuntansi perusahaan berguna ketika dapat dibandingkan dengan 
informasi tentang perusahaan lainnya. Perbandingan atau komparasi dihasilkan 
ketika perusahaan-perusahaan yang berbeda menggunakan prinsip akuntansi yang 
sama. 
4. Konsistensi  
  
 
Konsistensi berarti sebuah perusahaan menggunakan prinsip dan metode 
akuntansi yang sama dari tahun ke tahun. Ketika informasi yang dihasilkan 
perusahaan konsisten maka dapat membuat analisis tren yang berguna bagi 
pengambilan keputusan perusahaan.   
Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan barwa karakteristik laporan 
keuangan harus memiliki kriteria yaitu relevan, reliabilitas, dapat dibandingkan, 
dan dapat dipahami. Relevan berarti informasi keuangan harus terdiri dari nilai 
prediktif dan umpan balik serta tepat waktu. Reliabilitas berarti informasi keuangan 
dapat diverifikasi serta dapat diuji kebenarannya.  
Dapat dibandingkan berarti informasi keuangan dapat dibandingkan dengan 
dengan perusahaan lain dengan kata lain perusahaan yang menggunakan pedoman 
akuntansi yang sama. Dapat dipahami berarti bahwa informasi yang disajikan 
dalam laporan keuangan dapat dipahami oleh pengguna dan dinyatakan dalam 
bentuk serta istilah yang disesuaikan dengan batas pemahaman para pengguna. 
 
2.1.4 Audit Internal 
Pengertian audit internal menurut IIA (Institute of Internal Auditor) adalah 
sebagai berikut: 
Internal auditing is an independent, objective assurance and consulting activity 
designed to add value and improve an organization’s operations. It helps an 
organization accomplish its objectives by bringing a systematic, 
disciplined approach to evaluate and improve the effectiveness of risk 
management, control, and governance processes. 
 
Audit internal merupakan badan yang independen, mempunyai jaminan yang 
objektif, dan mempunyai peran sebagai konsultan lembaga untuk menambah nilai 
dan memperbaiki nilai operasi organisasi. Peran audit internal adalah untuk 
  
 
membantu perusahaan atau organisasi untuk menerapkan sistem dan kepatuhan 
standar yang berlaku serta melakukan pengawasan untuk mengevaluasi dan 
memperbaiki efektivitas dari manajemen resiko, pengendalian, dan proses tata 
kelola perusahaan.  
Audit internal merupakan alat manajemen yang bertujuan untuk pencapaian 
tujuan perusahaan secara luas. Tujuan tersebut menjamin kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan, menjamin keandalam pelaporan keuangan dan data 
keuangan, memfasilitasi efisiensi dan efektivitas lembaga serta menjaga 
pengamanan aset lembaga (Purnomo, 2014).  
Menurut peraturan Surat Edaran OJK Nomor 7 tahun 2016 tentang Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit Internal Bank Perkreditan Rakyat mengemukakan bahwa 
audit internal merupakan bagian dari sistem pengendalian intern dan merupakan 
segala bentuk kegiatan yang berhubungan dengan audit dan pelaporan hasil audit 
mengenai terselenggaranya sistem pengendalian secara terkoordinasi dalam setiap 
tingkatan manajemen. 
Peran auditor internal dalam suatu lembaga atau perusahaan dirancang untuk 
menambah nilai serta meningkatkan operasional badan secara independen. Auditor 
internal menyediakan wawasan dan rekomendasi berdasarkan penilaian dari proses 
pemeriksaan data dan operasional manajamen (Arief, 2016). Menurut Surat Edaran 
OJK Nomor 7 tahun 2016 tentang Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal Bank 
Perkreditan Rakyat sebagai berikut: 
1. Pengamanan Dana Masyarakat  
  
 
Auditor internal harus menilai keandalan sistem yang telah ditetapkan dalam 
mengamankan dana yang dihimpun BPR dari masyarakat yang meliputi deposito 
dan tabungan.  
2. Pencapaian Tujuan dan Sasaran Kegiatan Operasional yang telah Ditetapkan  
Auditor Intern harus menilai sejauh mana tujuan dan sasaran kegiatan 
operasional tertentu telah dicapai secara konsisten sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam hubungan ini, antara lain Auditor Intern harus mampu menilai kewajaran 
perkembangan usaha BPR baik potensi maupun kendala yang mempengaruhinya.  
3. Pemanfaatan Sumber Daya  
Auditor internal harus menilai efisiensi pemanfaatan sumber daya. Untuk itu 
antara lain diperlukan penilaian atas efisiensi, efektivitas, dan keamanan kegiatan 
operasional tertentu seperti kegiatan dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Selain itu auditor internal harus menilai optimalisasi pemanfaatan sumber daya dan 
fasilitas yang kurang dimanfaatkan atau suatu pekerjaan yang dinilai kurang 
produktif.  
4. Kebenaran dan Keutuhan Informasi  
Auditor Internal harus menilai kebenaran serta keutuhan dari informasi 
keuangan dan kegiatan operasional termasuk pencatatan aset, kewajiban, dan 
rekening administratif BPR. Tujuan penilaian terhadap informasi dimaksud adalah 
memastikan bahwa informasi tersebut akurat, handal, tepat waktu, lengkap, dan 
berguna baik bagi kepentingan BPR, masyarakat maupun OJK.  
5. Kepatuhan Terhadap Kebijakan, Rencana, Prosedur, dan Peraturan 
Perundang-Undangan  
  
 
Auditor internal harus menilai kesesuaian sistem yang telah ditetapkan 
terhadap kebijakan, rencana, prosedur, dan peraturan perundang-undangan yang 
mungkin mempunyai dampak yang signifikan terhadap operasional BPR, termasuk 
penilaian tentang aspek-aspek kegiatan usaha BPR yang dapat mempengaruhi 
tingkat kesehatan atau dapat menimbulkan permasalahan. 
6. Pengamanan Aset  
Auditor Internal harus menilai keandalan sistem pengamanan aset termasuk 
dana serta memeriksa keberadaan dari aset termasuk dana tersebut. 
Dari pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa audit internal 
merupakan suatu sistem yang dibuat oleh perusahaan untuk melakukan peranan 
sebagai pengawas yang berfungsi untuk menjalankan sistem pengendalian internal 
sehingga perusahaan dapat berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  Peran 
audit internal yang kedua adalah sebagai konsultan bagi manajemen dalam 
perusahaan untuk menambah nilai dan efektivitas perusahaan. 
Pada penelitian ini penulis menjadikan audit internal sebagai variabel yang 
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan yang diturunkan menjadi dua variabel 
yaitu koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal serta keterlibatan 
auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan. 
 
2.1.5 Koordinasi antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
Menurut Zamzami (2017), audit internal dalam hal ini auditor internal 
melakukan perannya untuk melakukan pemeriksaan dan evaluasi atas kecukupan 
dan efektivitas mengenai proses tata kelola lembaga dengan melakukan penilaian, 
memberikan masukan atau rekomendasi serta memberikan kontribusi dalam proses 
  
 
peningkatan tata kelola suatu lembaga. Sehingga auditor internal memiliki 
keunggulan dalam lembaga atau perusahaan yaitu mengetahui informasi segala 
aspek keuangan serta operasional perusahaan (Felix, 2001). 
Audit internal dan audit eksternal seringkali memiliki pekerjaan dan tujuan 
yang sama dalam lembaga atau perusahaan. Peran penting fungsi auditor internal 
dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan bisa dilakukan dengan 
melakukan koordinasi dengan pihak auditor eksternal. Auditor eksternal dapat 
meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya dalam melakukan pemeriksaan 
pelaporan keuangan dengan memanfaatkan kecukupan informasi perusahaan yang 
dimiliki oleh auditor internal (Krishnamoorthy, 2001).  
Informasi yang dimiliki auditor internal dapat menjadi pertimbangan auditor 
eksternal dalam mendeteksi kesalahan dari manajemen baik yang disengaja maupun 
yang tidak disengaja. Dengan mengkoordinasikan ketersediaan informasi yang 
dimiliki auditor internal kepada auditor eksternal diharapkan pemeriksaan yang 
dilakukan oleh auditor eksternal pada pelaporan keuangan menjadi lebih 
keomprehensif sehingga kesalahan pada pelaporan keuangan dapat ditemukan dan 
dicegah dengan mudah. Oleh karena itu kesalahan penyajian pada pelaporan 
keuangan yang dilakukan oleh perusahaan dapat terhindar dari kesalahan dapat 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. (Krishnamoorthy, 2001). 
Koordinasi dan kerjasama yang dilakukan oleh audit internal dan audit 
eksternal dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dan dapat mengurangi biaya 
yang dikeluarkan oleh entitas yang akan diaudit (Church dkk, 2001). Menurut 65 
SAS (AU 322) juga mengijinkan auditor eksternal untuk menggunakan auditor 
  
 
internal untuk bantuan langsung dalam audit. Dengan bantuan staf audit internal 
untuk melaksanakan sejumlah prngujian audit, auditor eksternal mungkin mampu 
menyelesaikan audit dalam waktu yang lebih sedikit dengan biaya yang lebih 
rendah. 
Menurut peraturan Surat Edaran OJK Nomor 7 tahun 2016 tentang Standar 
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Perkreditan Rakyat mengemukakan bahwa 
BPR yang diaudit oleh auditor eksternal atau KAP yang diatur dalam ketentuan 
mengenai transparansi kondisi keuangan BPR maka SKAI (satuan kerja audit 
internal) atau PE Audit Intern bertanggung jawab untuk mengkoordinasikan 
kegiatannya dengan kegiatan auditor eksternal. Dengan demikian diharapkan dapat 
dicapai hasil audit intern yang komprehensif dan optimal. Koordinasi dapat 
dilakukan melalui pertemuan secara berkala untuk membicarakan hal-hal yang 
dianggap penting bagi kedua belah pihak. 
 
2.1.6 Keterlibatan Auditor Internal pada Pengawasan Keandalan Laporan 
Keuangan 
Menurut Tuanakotta (2013), pengendalian internal adalah proses, kebijakan, 
dan prosedur yang dirancang oleh manajemen untuk memastikan pelaporan 
keuangan yang handal dan pembuatan laporan keuangan sesuai dengan kerangka 
akuntansi yang berlaku. Auditor harus memperoleh pemahaman mengenai 
pengendalian internal dalam semua penugasan audit. Pemahaman yang cukup 
adalah pemahaman mengenai hal-hal yang relevan untuk melaksanakan audit, 
meliputi pelaksanaan penilaian resiko untuk mengedintifikasi pengendalian secara 
langsung atau tidak langsung menanggulangi salah saji yang material.  
  
 
Perhatian auditor yang dinilai relevan adalah pada pengendalian yang 
menanggulangi resiko salah saji material (karena kecurangan atau kesalahan) dalam 
leporan keuangan. Pengendalian internal di tingkat entitas bertujuan untuk 
menciptakan lingkungan pengawasan menyeluruh yang memberikan tone at the 
top. Sifatnya mengayomi, menaungi, dan meneladani. Proses pengendalian 
meliputi SDM, penanganan kecurangan, risk assesment, dan masalah management 
overide, general IT management, pembuatan financial information (termasuk 
laporan keuangan yang mendasarinya), dan pemantauan yang berjalan terhadap 
operasi entitas (Tuanakkota, 2013). 
Menurut Tuanakkota (2013), terdapat lima komponen pengendalian internal 
yang bertujuan akhir pada financial reporting objectives, mencapai tujuan 
pelaporan keuangan yaitu: 
1. Lingkungan pengendalian (Control Environment). 
2. Penilaian resiko (Risk assesment). 
3. Sistem informasi (Informatin sistem). 
4. Kegiatan pengendalian (Control activities). 
5. Pengawasan (Monitoring). 
Laporan keuangan merupakan alat utama bagi perusahaan untuk 
menyampaikan informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak 
manajemen. Laporan keuangan juga disusun berdasarkan norma atau standar 
akuntansi keuangan, sehingga tidak dapat dihindarkan adanya tindakan rekayasa 
pelaporan keuangan (Fanani, 2009). 
  
 
Menurut DeFond dan Jiambalvo (1991), mengidentifikasi terdapat tiga faktor 
yang dapat mengurangi kesalahan dalam pelaporan keuangan baik yang tidak 
disengaja ataupun dalam bentuk kecurangan diantaranya adalah: 
1. Kemungkinan kesalahan baik disengaja ataupun tidak disengaja dapat 
dikurangi dengan kontrol yang meningkatkan pendeteksian kecurangan. 
2. Audit merupakan mekanisme yang penting untuk mengendalikan perilaku 
manajemen yang terkait dengan kemungkinan penyimpangan dalam 
pelaporan keuangan 
3. Komite audit merupakan elemen yang penting dari lingkungan pengendalian 
perusahaan untuk mengurangi kemungkinan kesalahan yang berlebihan. 
Menurut Asare dkk (2003), auditor internal akan meningkatkan jam kerja 
ketika manajemen memiliki insentif tinggi untuk melakukan kesalahan dalam 
pelaporan. Auditor internal dapat mengurangi perilaku akuntansi agresif yang 
dilakukan manajemen. Keterlibatan fungsi auditor internal dalam proses pelaporan 
keuangan menghasilkan transparansi yang lebih tinggi pada operasi perusahaan. 
Dengan adanya keterlibatan fungsi auditor internal tersebut mengarahkan pada 
lingkungan yang lebih terkontrol dan mengurangi kemungkinan terjadinya 
kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja 
Dikutip dari IIA auditor internal berfungsi sebagai alat penilaian independen 
yang ada dalam organisasi atau perusahan untuk memeriksa dan mengevaluasi 
aktivitas organisasi atau perusahaan sebagai pemberian jasa kepada organisasi atau 
perusahaan. Audit internal melakukan aktivitas pemberian keyakinan (assurance) 
  
 
serta konsultasi (consulting) yang independen dan obyektif, dimana hal tersebut 
dirancang untuk menambah nilai dan memperbaiki operasi organisasi. 
Auditor internal dinilai memiliki pengetahuan yang mendalam dari berbagai 
aspek perusahaan seperti operasional dan keuangan, audit internal dinilai sangat 
efektif dalam melakukan pemeriksaan serta mendeteksi kecurangan dalam 
pelaporan keuangan (The Treadway Commisions Report, 1987). Auditor internal 
dinilai dapat memainkan peranan yang penting dalam mencegah kecurangan 
(Church dkk, 2001). 
Peran auditor internal dewasa ini dinilai sangat diperlukan salah satunya 
untuk pencegahan fraud dan praktik manajemen keuangan. Fungsi auditor internal 
telah mengalami perubahan pada abad ini. Sasaran penting fungsi auditor internal 
adalah pencegahan fraud untuk membantu manajemen dalam mengambil 
keputusan dengan pendekatan penilaian resiko (risk assesment). Perubahan tersebut 
juga terjadi pada lingkup penugasan pada semua aktivitas operasional perusahaan 
yang meliputi semua level (Zamzami, 2017)  
Auditor internal memiliki tugas mengevaluasi kinerja entitas untuk 
mengetahui adanya kemungkinan terjadi penyimpangan, baik yang bersifat 
kepatuhan (compliance), inefisensi, kecurangan (fraud), aktivitas, operasi, atau 
keefektifan dan relevansi laporan keuangan. Singkatnya, fungsi dari auditor internal 
dirancang untuk melakukan pengawasan baik dari perspektif keuangan maupun 
operasional, dimana dalam salah satu bagian dari perspektif keuangan tersebut yaitu 
menjamin keamanan asset perusahaan dan membantu menghasilkan informasi 
akuntansi yang reliable dan relevant (Erfiansyah dan Kurnia, 2018). 
  
 
 
2.2 Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu memuat urutan sistematis tentang penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian sebelumnya yang ada hubungannya dengan penelitian 
yang dilakukan penulis. Pada penelitan ini penulis telah membaca hasil penelitian 
dan relevansinya dengan permasalhan yang penulis teliti diantaranya sebagai 
berikut; 
Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Grass-
Gill dkk (2012) di Spanyol. Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh 
koordinasi auditor internal dan auditor eksternal dalam kualitas pelaporan keuangan 
serta adanya hubungan positif antara keterlibatan auditor internal dalam 
pengawasan pelaporan keuangan dalam membentuk kualitas pelaporan keuangan. 
Perbedaan dari penelitian ini adalah objek penelitian. Penelitian Grass-Gill dkk 
(2012) menggunakan objek bank di Spanyol yang sudah terdaftar pada Bursa Efek 
Spanyol, sementara pada penelitian kali ini menggunakan objek penelitian pada 
Bank Perkreditan Rakyat Solo Raya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Church dkk (2001) yang berjudul The 
Contribution Of Internal Audit as A Determinant of External Audit Fees and 
Factors Influencing This Contributions. Hasil dari penelitian ini adalah auditor 
internal sensitif terhadap faktor yang memperngaruhi kecurangan terhadap 
pelaporan keuangan. 
Penelitian yang dilakukan Asare dkk (2003) yang berjudul Internal Auditors’ 
Evaluation of Fraud Factors in Planning an Audit: The Importance of Audit 
Committee Quality and Management Incentives. Variabel independen adalah 
  
 
auditor internal dan variabel dependen adalah kinerja manajemen dan kecurangan 
dalam pelaporan keuangan serta peran komite audit dalam membatasi kecurangan. 
Hasil penelitian ini adalah auditor internal diilai sensitif terhadap kecurangan yang 
dilakukan oleh manajemen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Krishnamoorthy (2001) dengan judul A 
Cascaded Inference Model for Evaluation of the Internal Audit Report. Variabel 
independen adalah audit internal dan variabel dependen berupa keandalan laporan 
audit internal. Hasil penelitian adalah nilai laporan audit internal sensitif terhadap 
perubahan dalam bias pelaporan auditor internal daripada perubahan dalam 
kebenaran pelaporan. 
Penelitian yang dilakukanoleh Johl dkk (2013) yang berjudul Internal Audit 
Funtions, Board Quality and Financial Reporting Quality: Evidence From 
Malaysia. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Malaysia.Variabel dependen yang digunakan adalah 
kualitas audit internal dengan komite audit sebagai variabel moderasi dan kondisi 
eksternal perusahaan sebagai variabel control. Hasil penemuan pada penelitian ini 
adalah adanya pengaruh positif dari kualitas Audit internal terhadap kualitas 
pelaporan keuangan yang dimoderasi oleh komite audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Erwin Bahtiah (2013) dengan judul Pengaruh 
Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi kasus 
pada Bank Mega Tbk. Cabang Gorontalo). Variabel terdiri dari variabel independen 
berupa kualitas laporan keuangan dan variabel dependen berupa sistem 
pengendalian internal. Populasi dan sampel penelitian ini adalah seluruh karyawan 
  
 
dan staf pada Bank Mega Tbk. Cabang Gorontalo. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 
keuangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Erfan Erfiansyah dan Ia Kurnia (2018) dengan 
judul Peranan Auditor Internal terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan (Survei Pada 
Bank Perkreditan Rakyat di Bandung). Veriabel independen adalah kualitas 
pelaporan keuangan dan variabel dependen adalah auditor internal. Populasi dan 
sampel adalah auditor internal di seluruh BPR di Bandung. Hasil penelitan adalah 
peran auditor internal berhubungan positif terhadap kualitas pelaporan keuangan.  
 
2.3 Kerangka Berpikir  
Desain penelitian ini berawal dari masalah yang bersifat kuantitatif dan 
membatasi permasalahan yang ada pada rumusan masalah. Rumusan masalah 
dinyatakan dalam kalimat pertanyaan, selanjutnya peneliti menggunakan teori 
untuk menjawabnya. Kerangka berpikir menghubungkan antara variabel X dan 
variabel Y. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, variabel bebas (X) yaitu 
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal serta keterlibatan auditor 
internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan dan variabel terkait (Y) 
yaitu kualitas pelaporan keuangan. Keterkaitan antara keduanya digambarkan pada 
Gambar 2.1 yaitu: 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Gras-gill dkk (2012), Modifikasi 
 
2.4 Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Koordinasi antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
Terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan 
Audit internal melakukan jenis pekerjaan yang sama dan sering memiliki 
tujuan yang sama dengan audit eksternal (Krishnamoorthy, 2001). Hubungan ini 
merupakan faktor yang menjadikan sorotan utama dalam pembentkan good 
coorporate governance (GCG). Menurut Tapestry Network (2004), peran auditor 
internal dan auditor eksternal yang sejalan menjadikan tujuan utama dalam 
pembentukan kualitas pelaporan keuangan menjadi lebih baik.   
Auditor internal dinilai mempunyai pengetahuan yang baik dalam proses 
pembuatan pelaporan keuangan perusahaan. Menurut Blue Ribbon Committee on 
Improving the Effectiveness of Corporate Audit Committees (1999), auditor internal 
melayani fungsi vital akuntansi dan keuangan perusahaan. Sehingga auditor 
eksternal bergantung pada pekerjaan yang dilakukan oleh auditor internal (Church 
dkk, 2001) 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
Koordinasi antara auditor 
internal dan auditor eksternal 
(X1) 
Keterlibatan auditor internal 
pada pengawasan keandalan 
pelaporan keuangan (X2) 
Kualitas pelaporan 
keuangan (Y) 
  
 
Salah satu keuggulan yang dimiliki auditor internal adalah mengetahui dan 
memahami seluruh aspek keuangan dan operasional  perusahaan. Hal ini dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi auditor eksternal dalam memeriksa 
pelaporan keuangan perusahaan. Koordinasi antara keduanya dapat 
memaksimalkan efektivitas dan efisiensi secara keseluruhan dengan meminimalkan 
duplikat pengauditan (Krishnamoorthy, 2001) 
Tingkat tinggi koordinasi dan kerjasama antara audit internal dan eksternal 
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit eksternal, yang mengarah ke 
peningkatan kualitas informasi keuangan. Selain itu, interaksi antara audit internal 
dan eksternal sangat penting untuk mencapai kualitas tinggi pelaporan keuangan 
pada perusahaan (Krishnamoorthy, 2001) 
Tingkat kerjasama antara auditor internal dan auditor eksternal dinilai efektif 
dalam mengurangi biaya signifikan yang dikeluarkan oleh perusahaan karena 
auditor intenal mengetahui bagian mana saja yang memiliki resiko kecurangan yang 
dilakukan oleh manajemen. Koordinasi keduanya mengarah kepada kualitas 
pelaporan keuangan perusahaan yang semakin meningkat (Felix dkk, 2001) 
Hasil penelitian didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh oleh Grass-
Gill dkk (2012), Krishnamoorthy (2001) dan Felix dkk (2001) menunjukkan bahwa 
kerjasama antara audit internal dan audit eksternal berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Berdasarkan pemaparan argumen diatas maka disusunlah 
hipotesis yang pertama yaitu:  
H1: Koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. 
  
 
 
2.4.2 Pengaruh Keterlibatan Auditor Internal pada Pengawasan Keandalan 
Laporan Keuangan Berpengaruh Terhadap Kualitas Pelaporan 
Keuangan. 
Menurut laporan dari Treadway Commission (1987) menyatakan bahwa 
auditor internal memiliki pengetahuan yang mendalam dari berbagai aspek 
operasional perusahaan. Hal ini membuat auditor internal menjadi lebih efektif 
daam pendeteksian kecurangan pada pelaporan keuangan perusahaan. Pada 
penelitaian yang dilakukan oleh Church dkk (2001) menunjukkan bahwa auditor 
internal sensitif terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan kecurangan pada 
pelaporan keuangan. Ketika auditor internal dihadapkan terhadap indikasi 
kecurangan maka mereka akan melakukan pendeteksian kecurangan tersebut.   
Penelitian yang dilakukan oleh Asare dkk (2003), auditor internal akan 
meningkatkan jam kerja yang intensif ketika manajemen melakukan kesalahan pada 
pelaoran keuangan. Audit internal akan sensitif terhadap perubahan kinerja 
manajemen yang mencurigakan. Keterlibatan auditor internal dalam proses 
pembuatan pelaporan keuangan dapat mengurangi agresifitas manajemen dalam 
pembuatan laporan keuangan. Dengan adanya keterlibatan audit internal maka akan 
menciptakan tranparansi perusahaan dan menciptakan pengendalian yang lebih 
terkontrol sehingga akan mengurangi kesalahan baik disengaja ataupun tidak 
disengaja. 
Menurut Gras-Gil dkk (2012), keterlibatan auditor internal yang aktif dalam 
mengawasi proses akuntansi akan lebih mungkin untuk mendeteksi kesalahan atau 
penipuan sehinngga mengarah kepada keandalan informasi akuntansi. Penelitian 
  
 
yang dilakukan oleh Erfiansyah dan Kurnia (2018), mengemukakan bahwa audit 
internal dirancang untuk melakukan pengawasan dari keseluruahn aspek 
perusahaan bauk dalam perspektif keuangan maupun operasional, dimana dalam 
salah satu bagian dari perspektif keuangan tersebut yaitu menjamin keamanan asset 
perusahaan dan membantu menghasilkan informasi akuntansi yang reliable dan 
relevant. 
Hasil penelitian yang mendukung diantaranya dilakukan oleh Gras-Gil dkk 
(2012), Erfiansyah dan Kurnia (2018), Asare dkk  (2008), Church dkk  (2001) 
dengan hasil bahwa keterlibatan auditor internal dalam pengawasan keandalan 
pelaporan keuangan berengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Berdasarkan pemaparan argumen diatas maka disusun hipotesis yang kedua yaitu: 
H2: Keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan laporan keuangan 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
  
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan usulan penelitian sampai 
terselesaikannya laporan penelitian ini, yaitu dimulai pada tanggal 20 Januari 
sampai dengan 27 Juli 2019. Objek pada penelitian ini yaitu pada Bank Perkreditan 
Rakyat wilayah Solo Raya. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif dengan analisis data statistik, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
mengumpulkan, mengolah, menguji, dan menganalisis suatu data berupa angka-
angka. Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data primer adalah data 
yang diperoleh langsung dari sumber penelitian.  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel  
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi penelitian ini adalah Auditor 
Internal pada Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya. Berikut adalah daftar 
Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya: 
  
  
 
Tabel 3.1 
Bank Perkreditan Rakyat Wilayah Solo Raya 
 
No. Wilayah Jumlah BPR 
1. Kab. Surakarta 12 
2. Kab. Sukoharjo 16 
3. Kab. Klaten 15 
4. Kab. Karanganyar 14 
5. Kab. Boyolali 7 
6. Kab. Sragen 6 
7. Kab. Wonogiri 3 
TOTAL 73 
Sumber: www.ojk.go.id. 2019 
 
3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dengan menggunakan 
aturan-aturan tertentu, yang digunakan untuk mengumpulkan informasi atau data 
yang menggambarkan sifat atau ciri yang dimiliki populasi. Sampel yang baik 
memiliki dua kriteria, yaitu akurat atau tidak bias dan presis atau mempunyai 
kesalahan pengambilan sampel yang rendah (Ghazali, 2018). Sampel adalah bagian 
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Ghazali, 2018).  
 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2014), teknik purposive sampling adalah 
teknik pengambilan sampel  dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu yang dilakukan peneliti. Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan 
purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai 
dengan yang penulis tentukan, oleh karena itu penulis memilih teknik purposive 
sampling.  Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu:  
  
 
1. Kantor pusat Bank Perkreditan Rakyat berada dalam jangkauan atau wilayah 
yang dapat dijangkau oleh peneliti. 
2. Jangka waktu untuk pengisian kuesioner adalah 1 bulan setelah kuesioner di 
terima oleh pihak kantor pusat Bank Perkreditan Rakyat. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Daftar Bank 
Perkreditan Rakyat (BPR) dan alamat diperoleh dari www.ojk.go.id. Pengumpulan 
data dilakukan dengan observasi berupa pengajuan pertanyaan melalui pertanyaan 
kuesioner. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode survei 
berupa pertanyaan kuesioner. Data kuesioner dikirim melalui alamat yang tertera 
dalam www.ojk.go.id dan mendatangi kantor Bank Perkreditan Rakyat secara 
langsung.  
Data kuesioner didapatkan melalui acuan jurnal penelitian. Desain kuesioner 
terdiri dari dua bagian yaitu: 
1. Deskripsi responden yaitu berupa data identitas diri 
2. Pertanyaan kuesioner sesuai dengan variabel penelitian. 
Pertanyaan kuesioner bersifat tertutup yang disertai dengan surat permohonan 
untuk mengisi kuesioner yang ditujukan kepada responden. Surat permohonan 
tersebut berisi identitas peneliti, maksud penelitian dan jaminan kerahasiaan data 
penelitian. 
  
 
 
3.6 Variabel Penelitian 
3.6.1 Variabel Dependen  
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari 
variabel bebas (Ghazali, 2018). Dalam penelitian ini yang merupakan variabel 
terikat adalah Kualitas Pelaporan Keuangan (variabel Y). 
 
3.6.2 Variabel Independen 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab timbulnya variabel dependen (terikat) (Ghazali, 2018). Dalam penelitian ini 
variabel independennya adalah koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal sebagai (X1) dan keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan 
pelaporan keuangan sebagai (X2). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
3.7.1 Variabel Dependen 
Menurut Suwardjono (2016), laporan keuangan yang berkualitas harus 
memenuhi karakteristik kualitatif dalam pelaporan keuangan yang dibagi menjadi 
dua bagian utama yaitu kualitas primer dan kaulitas sekunder. Kualitas primer 
terdiri dari relevan dan reliabel. Kualitas sekunder terdiri dari dapat dibandingkan, 
dapat dipahami, dapat diuji, dan tepat waktu. 
Untuk mengukur kualitas pelaporan keuangan mengacu pada FASB yang 
dikutip dari Hanafi (2006) dan Suwardjono (2014) yang sebelumnya model ini telah 
digunakan pada penelitian Choirunisah (2008). Indikator yang digunakan adalah: 
1. Relevan 
  
 
2. Reliabel 
3. Dapat dipahami 
 
3.7.2 Variabel Independen 
Pada penelitian ini menggunakan variabel dependen berupa auditor internal 
yang diturunkan menjadi:  
1. Koordinasi antar auditor internal dan auditor eksternal 
Auditor internal melakukan jenis pekerjaan yang sama dan seringkali 
memiliki tujuan yang sama dengan auditor eksternal. Peran penting fungsi auditor 
internal dalam meningkatkan kualitas pelaporan keuangan bisa dilakukan dengan 
bekerjasama dengan pihak auditor eksternal. Audit eksternal dapat meningkatkan 
efisiensi dan efektivitasnya dalam melakukan pemeriksaan pelaporan keuangan 
dengan memanfaatkan pekerjaan yang dilakukan oleh auditor internal 
(Krishnamoorthy, 2001). 
Untuk mengetahui pengaruh koordinasi antara auditor internal dan auditor 
esternal terhadap kualitas pelaporan keuangan mengacu dari Basel Committee on 
Banking Supervision (2001) yang sebelumnya model ini telah digunakan pada 
penelitian Gras-Gil dkk (2012). Indikator yang digunakan adalah: 
a. Auditor internal memberikan informasi kepada auditor eksternal. 
b. Pertemuan berkala antara auditor internal dan auditor eksternal.  
c. Auditor eksternal memberikan informasi untuk auditor internal.  
d. Kolaborasi antara auditor internal dan auditor eksternal.  
  
  
 
2. Keterlibatan auditor internal pada pengawasan pembuatan laporan keuangan 
Variabel independen yang kedua adalah keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan pembuatan pelaporan keuangan. Menurut Asare dkk (2003), auditor 
internal akan meningkatkan jam kerja ketika manajemen memiliki insentif tinggi 
untuk melakukan kesalahan dalam pelaporan. Auditor internal dapat mengurangi 
perilaku akuntansi agresif yang dilakukan manajemen. Keterlibatan fungsi audit 
internal dalam proses pelaporan keuangan menghasilkan transparansi yang lebih 
tinggi pada operasi perusahaan. Dengan adanya keterlibatan fungsi audit internal 
tersebut mengarahkan pada lingkungan yang lebih terkontrol dan mengurangi 
kemungkinan terjadinya kesalahan baik yang disengaja maupun tidak disengaja.  
Untuk mengetahui pengaruh keterlibatan auditor internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan terdapat 
delapan indikator independen dirancang. Indikator independen tersebut bersumber 
dari Basel Committee on Banking Supervision (2001) dan model tata kelola 
perusahaan (IIA 1995) yang sebelumnya model ini telah digunakan pada penelitian 
Gras-Gil dkk (2012). Indikator yang digunakan adalah: 
a. Audit keuangan. 
b. Audit operasional. 
c. Audit kepatuhan. 
d. Audit manajemen. 
e. Keahlian auditor. 
f. Pelatihan auditor. 
g. Auditor mengakji ulang sistem informasi manajemen. 
  
 
h. Auditor mengakaji ulang akurasi data akuntansi. 
 
3.8 Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini berupa angket 
atau kuesioner yang dibuat berdasarkan jurnal acuan penelitian. Menurut Sugiyono 
(2014), instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan 
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dengan demikian, 
penggunaan instrumen penelitian yaitu untuk mencari informasi yang lengkap 
mengenai suatu masalah, fenomena alam maupun sosial.  
Instrumen untuk mengukur variabel pada penelitian ini menggunakan 
skalaLikert. Skala ini hanya menyediakan lima pilihan jawaban. Pemberian skor 
sebagai berikut: 
1. STS : Sangat tidak setuju Diberi skor 1 
2. TS : Tidak setuju  Diberi skor 2 
3. N : Netral  Diberi skor 3 
4. S : Setuju  Diberi skor 4 
5. SS : Sangat setuju  Diberi skor 5 
 
3.8.1 Pengujian Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidanya suatu 
kuesioner. Suatu koesioner dikatakan sah atau valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Untuk mengukur tingkat validitas item-item pertanyaan kuesioner terhadap tujuan 
  
 
pengukuran adalah dapat melakukan korelasi antara skor item pertanyaan dengan 
skor variabel (Ghozali, 2016). 
Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel 
untuk degree of freedom (df)= n-2, dalam hal ini n adalah jumlah sampel. Jika r 
hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan valid (r hitung > r tabel) (Ghozali, 2016). 
 
3.8.2 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal  
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Tingkat reabilitas suatu konstruk atau variabel dapat dilihat dari hasil 
statistik Croanbach Alpha  (α), suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Croanbach Alpha>0,60 (Ghozali, 2016). 
 
3.9 Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian  ini 
menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solution).  
Untuk pengujian terhadap kuesioner digunakan analisis-analisis sebagai berikut: 
 
3.9.1 Statistik Deskriptif  
Statistik deskripstif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2016). Analisis deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan dan mendeskripsikan variabel-variabel yang digunakan 
  
 
dalam penelitian ini. Analisis deskriptif dilakukan dengan menggunakan statistik 
deskriptif yang menghasilkan nilai rata-rata, maksimum, minimum, dan standar 
deviasi untuk mendeskripsikan variabel penelitian sehingga secara kontekstual 
mudah dimengerti. 
 
3.9.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi variabel 
dependen dan variabel independen keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak (Ghozali, 2018). Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov-smirnov (Goodness of fit). Dasar pengambilan keputusan adalah jika 
probabilitas signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5% (≥ 5%) maka model 
regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Hasil uji 
multikolineritas dapat diketahui dari nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika VIF 
< 10 dan nilai  tolerance > 0,1 maka dapat dikatakan bahwa model regresi tidak 
terdapat gangguan multikolinearitas (Ghozali, 2016). 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
  
 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Cara  untuk mengetahui ada tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan uji  Glejser. Dalam uji  Glejser, adanya indikasi terjadi heteroskedastisitas 
apabila variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen. Jika probabilitas signifikan di atas tingkat kepercayaan 5%, maka model 
regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
 
3.9.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F atau biasa disebut dengan uji signifikasi secara keseluruhan terhadap 
garis regresi yang diobservasi maupun diestimasi, apakah Y berhubungan linier 
terhadap X1, X2 dan X3. Uji F ini menguji joint hipotesis bahwa b1,b2 dan b3 
secara simultan sama dengan nol (Ghozali, 2016). 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. Membandingkan antara 
F tabel dan F hitung. Bila  F hitung lebih besar dari F tabel (F hitung > F tabel), 
maka Ho ditolak dan menerima Ha (Ghozali, 2016). 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
  
 
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 
variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai R² yang mendekati satu berarti variabel- variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2016). 
 
3.9.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi linier berganda mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen (Ghozali, 2016). Berikut rumus regresi berganda yang 
akan dilakukan oleh peneliti, sebagai berikut: 
 
Keterangan 
Y   : Kualitas pelaporan keuangan 
α   : Konstanta 
β     : Koefisien regresi dari tiap-tiap variabel independen 
X1   : Koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal 
X2 : Keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan  
keuangan 
e : Error 
 
3.9.5 Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen 
Y = α + β1. X1 + β2. X2 + e 
  
 
(Ghozali, 2016). Kriteria pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai 
signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05. 
Apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen mampu mempengaruhi 
variabel dependen secara signifikan atau hipotesis diterima. Selain itu dengan 
membandingkan  t hitung dengan t tabel dengan kriteria sebagai berikut: 
1. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
2. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak 
 
  
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 
Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang bekerja di  Bank 
Perkreditan Rakyat di wilayah Solo Raya. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah auditor internal dari 41 Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. Jumlah 
Bank Perkreditan Rakyat yang menolak untuk dijadikan sampel dalam penelitian 
ini adalah 15 Bank Perkreditan Rakyat.  
Jumlah kuesioner yang tersebar sebanyak 50 dari 26 Bank Perkreditan 
Rakyat di Solo Raya. Jumlah Kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 13 
dari 5 Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. Jumlah kuesioner yang diisi dan 
dikembalikan adalah sebanyak 37 dari 21 Bank Perkreditan Rakyat di Solo Raya. 
Jumlah kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap adalah sebanyak 4. Kuesioner 
yang layak digunakan dalam penelitian adalah sebanyak 33. 
Tabel 4.1 
Daftar Kuesioner 
 
Kuesioner Jumlah 
Kuesioner yang didistribusikan 50 
Kuesioner yang tidak kembali 13 
Kuesioner yang tidak diisi dengan lengkap  4 
Kuesioner yang layak digunakan 33 
Sumber: data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil survei dengan menggunakan kuesioner, maka diperoleh 
deskripsi mengenai responden sebagai berikut: 
  
  
 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1. Laki- laki 11 33,3% 
2. Perempuan 22 66,7% 
Total 33 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa responden penelitian ini 
terdiri dari responden berjenis kelamin laki- laki sebanyak 11 orang dengan 
persentase sebesar 33,3%, responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 22 
orang dengan persentase sebesar 66,7%. 
2. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
 
No Pendidikan Terakhir Jumlah Persentase 
1. Diploma III (D3) 7 21,2% 
2. Strata 1 (S1) 20 60,6% 
3. Magister (S2) 6 18,2% 
Total 33 100% 
  Sumber : Data primer diolah,2019. 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden ditunjukkan 
pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden dalam 
penelitian ini adalah lulusan Diploma III (D3) sebanyak 7 orang dengan persentase 
sebesar 21,2%, lulusan Strata I (S1) sebanyak 20 orang dengan presentase sebesar 
60,6% dan lulusan Magister (S2) sebanyak 6 orang dengan presentase sebesar 
18,2%.  
  
  
 
3. Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Lama Bekerja 
 
No Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1. 1-5 tahun 11 33,3% 
2. 6-10 tahun 5 15,2% 
3. >10 tahun 17 51,5% 
Total 33 100% 
  Sumber : Data primer diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini terdiri dari auditor internal yang memiliki usia kerja 1-5 tahun sebanyak 11 
orang dengan persentase sebesar 33,3%, memiliki usia kerja 6-10 tahun sebanyak 
10 orang dengan persentase sebesar 15,2%, memiliki usia kerja >10 tahun sebanyak 
17 orang dengan persentase sebesar 51,1%.  
4. Karakteristik Responden Menurut Usia 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
 
No Lama Bekerja Jumlah Persentase 
1. 21-30 tahun 8 24,2% 
2. 31-40 tahun 8 24,2% 
3. 41-50 tahun 9 27,3% 
4. >50 tahun 8 24,2% 
Total 33 100% 
 Sumber : Data primer diolah, 2019. 
 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang 
ditunjukkan pada tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 
ini terdiri dari auditor internal yang memiliki usia 21-30 tahun sebanyak 8 orang 
dengan persentase sebesar 24,2%, memiliki usia 31-40 tahun sebanyak 8 orang 
dengan persentase sebesar 24,2%, memiliki usia 41-50 tahun sebanyak 9 orang 
  
 
dengan persentase sebesar 27,3%, memiliki usia >50 tahun sebanyak 8 orang 
dengan persentase sebesar 24,2%. 
 
4.2 Pengujian dan Analisis Data 
4.2.1 Uji Instrumen Penelitian 
Analisis pengujian instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas dimaksudkan untuk menjamin bahwa instrument yang 
digunakan telah sesuai dengan konsep penelitian untuk mengukur variabel. 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi product-moment Pearson. 
Jika nilai rhitung> rtabel berarti item dinyatakan valid.  
a. Variabel Kualitas Pelaporan Keuangan 
Pengujian validitas variabel pendeteksian kecurangan terdiri dari 8 item 
pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas 
 
No Item rProduct Moment rtabel Keterangan 
Y1 0,646 0,423 Valid 
Y2 0,723 0,423 Valid 
Y3 0,847 0,423 Valid 
Y4 0,763 0,423 Valid 
Y5 0,594 0,423 Valid 
Y6 0,709 0,423 Valid 
Y7 0,558 0,423 Valid 
Y8 0,763 0,423 Valid 
 Sumber : data primer diolah, 2019. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk variabel 
kualitas pelaporan keuangan dari item 1 sampai item 8 tersebut valid/layak 
  
 
digunakan sebagai instrumen penelitian, karena nilai rhitung product moment lebih 
besar jika dibandingkan dengan nilai rtabel (rhitung>rtabel). 
b. Koordinasi antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal  
Pengujian validitas variabel koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal terdiri dari 4 item pernyataan, adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas 
 
No Item rProduct Moment rtabel Keterangan 
X1.1 0,756 0,423 Valid 
X1.2 0,710 0,423 Valid 
X1.3 0,711 0,423 Valid 
X1.4 0,758 0,423 Valid 
 Sumber : data primer diolah, 2019. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk variabel 
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal  dari item 1 sampai item 4 
tersebut valid/layak digunakan sebagai instrumen penelitian, karena nilai rhitung 
product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rtabel  (rhitung>rtabel). 
c. Variabel keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan  
keuangan 
Pengujian validitas variabel keterlibatan auditor internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan keuangan terdiri dari 8 item pernyataan, adapun hasilnya dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
   
  
  
 
 Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas 
 
No Item rProduct Moment rtabel Keterangan 
X2.1 0,783 0,423 Valid 
X2.2 0,704 0,423 Valid 
X2.3 0,712 0,423 Valid 
X2.4 0,694 0,423 Valid 
X2.5 0,545 0,423 Valid 
X2.6 0,629 0,423 Valid 
X2.7 0,719 0,423 Valid 
X2.8 0,677 0,423 Valid 
 Sumber : data primer diolah, 2019. 
Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa bulir pernyataan untuk variabel 
keterlibatan audit internal pada pengawasan keandalan pelaporan  keuangan dari 
item 1 sampai item 8 tersebut valid/layak digunakan sebagai instrumen penelitian, 
karena nilai rhitung product moment lebih besar jika dibandingkan dengan nilai rtabel  
(rhitung>rtabel). 
2. Uji Reliabilitas 
Peneliti melakukan uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha (α) dari 
masing-masing instrument dalam satu variabel.  Suatu konstruk atau  variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai  Cronboach’s  Alpha> 0,60 (Ghozali, 
2016). Hasil uji reliabilitas dari masing-masing instrument dalam variabel 
penelitian ini adalah reliabel karena Cronbach’s Alpha (α) lebih dari 0,60 
(Cronboach’s  Alpha> 0,60). 
  
  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronboach’s  Alpha Keterangan 
1. Kualitas pelaporan keuangan 0,850 Reliabel 
2. Koordinasi antara auditor internal 
dan auditor eksternal  
0,707 Reliabel 
3. Keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan keandalan pelaporan  
keuangan 
0,836 Reliabel 
  Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.9 di atas dapat diketahui 
bahwa seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini 
adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai  cronbach’s alpha  dari masing-
masing variabel bernilai lebih dari 0,60 (cronbach’s alpha  >0,60). 
 
4.2.2 Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan menyajikan secara ringkas informasi dari data responden 
mengenai variabel koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal dan 
keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Data dari ketiga variabel tersebut diubah ke 
dalam suatu bentuk yang dapat menyediakan informasi untuk menggambarkan 
serangkaian faktor dalam suatu kondisi yang meliputi nilai minimal, nilai 
maksimal, nilai rata-rata (mean), dan nilai standar deviasi.   
          
  
  
 
           Tabel 4.10 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Variabel N Minimum Maksimum Mean Std. 
Deviasi 
Kualitas pelaporan 
keuangan 
33 31 40 34,58 2,829 
Koordinasi antara auditor 
internal dan auditor 
eksternal  
33 12 19 15,19 1,860 
Keterlibatan auditor 
internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan  
keuangan 
33 29 40 34,42 2,716 
 Sumber : data primer diolah, 2019 
Berdasarkan tabel 4.10 di atas hasil selengkapnya akan dipaparkan berikut 
ini: 
1. Kualitas Pelaporan Keuangan 
Hasil penelitian untuk variabel kualitas pelaporan keuangan diperoleh data 
dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para responden auditor internal yang 
bekerja di Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya, diketahui bahwa dari 8 item 
pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban 5,4,3,2 dan 1, 
diperoleh skor terendah sebesar 31, skor tertinggi sebesar 40, rata- rata sebesar 
34,58 dan standar deviasi sebesar 2,829. 
2.  Koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal 
Hasil penelitian untuk variabel koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal diperoleh data dari jawaban kuesioner yang telah diisi oleh para responden 
auditor internal yang bekerja di Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya, 
diketahui bahwa dari 4 item pernyataan dengan lima alternatif jawaban dan skor 
  
 
jawaban 5,4,3,2 dan 1,  diperoleh skor terendah sebesar 12, skor tertinggi sebesar 
19, rata- rata sebesar 15,19 dan standar deviasi sebesar 1,860. 
3. Keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan  keuangan  
Hasil penelitian untuk variabel keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan keandalan pelaporan keuangan diperoleh data dari jawaban kuesioner 
yang telah diisi oleh para responden auditor internal yang bekerja di Bank 
Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya, diketahui bahwa dari 8 item pernyataan 
dengan lima alternatif jawaban dan skor jawaban 5,4,3,2 dan 1, diperoleh skor 
terendah sebesar 29, skor tertinggi sebesar 40, rata- rata sebesar 34,42 dan standar 
deviasi sebesar 2,716. 
 
4.2.3 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedatisitas. Berikut hasilnya akan dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dilakukan terhadap residual regresi. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan uji  Kolmogorov Smirnov  (K-S) dengan 
probabilitas signifikannya diatas tingkat kepercayaan 5%. Pada hasil uji 
Kolmogorov Smirnov (K-S), bahwa  residual data yang didapat tersebut mengikuti 
distribusi normal.  
  
  
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Normalitas 
 
 p value Sig. Keterangan 
Unstandardized 
Residual  
0,974 0,05 Data terdistribusi 
normal 
  Sumber : data primer diolah, 2019 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Sminov  menunjukkan bahwa nilai (p value)  
sebesar 0,947>0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat dikatakan sebaran 
data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolineritas 
Multikolinieritas merupakan pengujian apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen, jika terjadi korelasi maka 
terdapat problem multikolinieritas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi 
diantara variabel. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam 
model regresi, dapat dilihat dari  tolerance value  dan  variance inflation factor 
(VIF). Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. 
Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat secara ringkas pada Tabel berikut ini : 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Multikolineritas 
 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Koordinasi antara Auditor 
Internal dan Auditor 
Eksternal  
0,827 1,209 Tidak terjadi multikolineritas 
Keterlibatan auditor 
internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan  
keuangan 
0,827 1,209 Tidak terjadi multikolineritas 
  Sumber : data primer diolah, 2019. 
  
 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 (VIF<10) dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,1 (tolerance>0,1). Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak adanya masalah 
multikolinier dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas.  Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat 
signifikansi dapat digunakan Uji Glejser  atau absolute residual dari data. Jika  
tingkat signifikansi berada di atas 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi 
jika berada di bawah 0,05 berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
 
Variabel thitung Sig Keterangan 
Koordinasi antara Auditor 
Internal dan Auditor 
Eksternal  
1,811 0,080 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Keterlibatan auditor internal 
pada pengawasan keandalan 
pelaporan  keuangan 
-1,229 0,229 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber : data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.13 di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansinya (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis  regresi.  
 
  
  
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap  
variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan model regresi 
yang digunakan. Uji ketepatan model bertujuan untuk mengetahui apakah 
perumusan model tepat atau fit. 
Tabel 4.14 
ANOVAa 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 134,163 2 67,081 16,509 ,000b 
Residual 121,898 30 4,063   
Total 256,061 32    
 Sumber : Data primer diolah, 2019. 
Hasil uji F diperoleh nilai Fhitung  sebesar 16,509 > Ftabel (3,27) dengan nilai 
signifikannya sebesar 0,000  pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat digunakan dalam penelitian ini atau 
model regresi yang digunakan adalah fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi  (R Squared) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 - 1. Nilai R2 yang mendekati 1 berarti variabel-  variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel. 
  
  
 
Tabel 4.15 
Model Summary 
 
Mode
l 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
1 ,724a ,524 ,492 2,016 
  Sumber : Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa nilai  Adjusted R Square  
sebesar 0,492  yang berarti variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh 
variabel independen dalam penelitian ini sebesar 49,2%. Sedangkan sisanya sebesar 
50,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.5 Uji Regresi Linier Berganda 
Untuk membuktikan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini 
digunakan uji regresi linear berganda. Hasil dari uji regresi linier berganda akan 
menunjukkan apakah ada pengaruh koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal dan keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan 
keuangan. 
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,654 4,709  1,838 ,076 
Total_X1 ,641 ,211 ,422 3,044 ,005 
Total_X2 ,457 ,144 ,438 3,165 ,004 
Sumber : Data primer diolah, 2019. 
  
  
 
Dari hasil analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
Y= 8,654 + 0,641 X1 + 0,457 X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut : 
1. Konstan (α) sebesar 8,654 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel koordinasi 
antara auditor internal dan auditor eksternal dan keterlibatan auditor internal 
pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan maka kualitas pelaporan 
keuangan mengalami peningkatan sebesar 8,654. 
2. β1 sebesar 0,641 dan bertanda positif menyatakan bahwa jika koordinasi antara 
auditor internal dan auditor eksternal meningkat 1 satuan, sementara variabel 
independen lainnya bersifat tetap, maka kualitas pelaporan keuangan akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,641 atau dengan presentase sebesar 64,1 %.  
3. β2 sebesar 0,457 dan bertanda positif menyatakan bahwa jika keterlibatan 
auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan meningkat 1 
satuan, sementara variabel independen lainnya bersifat tetap, maka kualitas 
pelaporan keuangan akan mengalami peningkatan sebesar 0,457 sebesar 45,7%.  
 
4.2.6 Uji Hipotesis (uji t) 
Uji t menunjukkan pengaruh antara variabel independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Kriteria pengujian yang digunakan 
dengan membandingkan nilai signifikan yang diperoleh dengan taraf signifikan 
yang telah ditentukan. Apabila nilai signifikan <0,05 atau dengan membandingkan 
  
 
nilai thitung>ttabel maka variabel independen mampu mempengaruhi variabel 
dependen secara signifikan atau hipotesis diterima (Ghazali, 2018). 
           Tabel 4.17 
Hasil Uji t 
 
No. Variabel thitung ttabel p value α 
H1 Koordinasi antara auditor internal dan 
auditor eksternal 
3,044 2,032 0,005 0,05 
H2 Keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan keandalan pelaporan 
keuangan 
3,165 2,032 0,004 0,05 
  Sumber : Data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.17 di atas, maka pembuktian hipotesis dapat dijelaskan 
sebagai berikut:  
1. Hipotesis pertama yang menyatakan H1= koordinasi antara auditor internal dan 
auditor eksternal berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Dilihat 
dari tabel 4.17 di atas diketahui nilai signifikan sebesar 0,005 atau <0,05. Nilai 
thitung  sebesar 3,044 dan ttabel sebesar 2,032 jadi thitung lebih besar dari ttabel (thitung 
> ttabel). Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga disimpulkan bahwa 
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan 
2. Hipotesis ketiga yang menyatakan H2= Keterlibatan auditor internal pada 
pengawasan keandalan pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan. Dilihat dari tabel 4.17 di atas diketahui nilai signifikan 
sebesar 0,004 atau <0,05. Nilai thitung  sebesar 3,165 dan ttabel sebesar 2,032 jadi 
thitung lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel). Hal ini berarti H0 ditolak dan H2 
diterima, sehingga disimpulkan variabel keterlibatan auditor internal pada 
  
 
pengawasan keandalan pelaporan  keuangan berpengaruh terhadap kualitas 
pelaporan keuangan 
 
4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data 
4.3.1 Pengaruh Koordinasi antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
Berdasarkan hasil analisis data pada 33 kuesioner yang telah diisi oleh auditor 
internal pada Bank Perkreditan Rakyat di wilayah Solo Raya diketahui bahwa 
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan. Koordinasi antara auditor internal dan auditor 
eksternal dibutuhkan untuk meningkatktan kualitas pelaporan keuangan. Dengan 
adanya auditor internal dalam suatu lembaga diharapkan auditor internal dapat 
menyiapkan informasi yang dibutuhkan untuk membantu auditor eksternal dalam 
melakukan pemeriksaan.  
Dengan adanya informasi dari auditor internal maka proses pemeriksaan yang 
dilakukan oleh auditor eksternal menjadi lebih efektif dan efisien. Dengan adanya 
keefektifitasan pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor eksternal maka 
diharapkan kesalahan dalam pelaporan keuangan dalam lembaga baik disengaja 
maupun tidak disengaja dapat dengan mudah ditemukan dan dicegah.  
Penelitian  ini  sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh,  Gras-Gil 
dkk (2012), yang menunjukkan bahwa koordinasi antara auditor internal dan 
auditor eksternal berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
  
  
 
 
4.3.2 Pengaruh Keterlibatan Auditor Internal pada Pengawasan Keandalan 
Pelaporan Keuangan  
Berdasarkan hasil analisis data pada 33 kuesioner yang telah diisi oleh auditor 
internal pada Bank Perkreditan Rakyat di wilayah Solo Raya diketahui bahwa 
keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan pada 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. Keterlibatan auditor internal 
pada pengawasan keandalan pelaporan keuangan dibutuhkan untuk meningkatkan 
kualitas pelaporan keuangan.  
Hal ini dikarenakan dengan adanya keterlibatan auditor internal dalam 
pengawasan keandalan pelaporan keuangan dapat menghasilkan transparansi dan 
akuntanbilitas dalam operasi perusahaan sehingga dapat menciptakan lingkungan 
yang terkontrol dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan baik yang 
disengaja maupun tidak disengaja dalam pelaporan keuangan.   
Penelitian  ini  sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  oleh Gras-Gil dkk 
(2012) dan Erfiansyah dan Kurnia (2018), yang menunjukkan bahwa keterlibatan 
auditor internal dalam pengawasan keandalan pelaporan keuangan berpengaruh 
terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
  
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh koordinasi antara auditor 
internal dan auditor eksternal dan keterlibatan auditor internal pada pengawasan 
keandalan pelaporan keuangan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Dari analisis 
data yang telah dilakukan serta pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya dapat ditarik beberapa kesimpulan dari peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal berpengaruh terhadap 
kualitas pelaporan keuangan.  
2. Keterlibatan auditor internal pada pengawasan keandalan pelaporan  keuangan 
berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan diantaranya yaitu: 
1. Variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian meliputi  
koordinasi antara auditor internal dan auditor eksternal dan keterlibatan auditor 
internal dalam pengawasan keandalan pelaporan keuangan dapat 
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan sebesar 49,2%. Sehingga masih 
ada 50,8% variabel independen lainnya yang dapat mempengaruhi kualitas 
pelaporan keuangan yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
2. Respon responden yang rendah sehingga kuesioner yang tidak kembali 
sebanyak 13 kuesioner dari 50 kuesioner atau 26% kuesioner yang tidak 
kembali. 
  
 
3. Data yang digunakan dalam penelitian ini terbatas hanya sejumlah 33 auditor 
internal yang bekerja di Bank Perkreditan Rakyat wilayah Solo Raya. Sehingga 
untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat secara general maka perlu 
dilakukan penelitian yang lebih luas dengan memperluas obyek  penelitian.  
4. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner saja, sehingga 
kemungkinan pendapat responden belum tertangkap secara nyata.  
 
5.3  Saran Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode tambahan yaitu wawancara 
secara langsung kepada responden agar responden memberikan jawaban 
dengan kesungguhan dan  keseriusan, serta peneliti lebih terlibat dalam proses 
penelitian tersebut.  
2. Penelitian selanjutnya lebih diperhatikan dalam pemilihan waktu penyebaran 
kuesioner agar tidak pada saat waktu-waktu sibuk responden.  
  
  
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Arief, R. (2016). Peran audit internal atas kualitas pemeriksaan laporan keuangan 
yang dilakukan oleh audit eksternal pada sebuah perusahaan rachmat. Jurnal 
Ekonomi, 7 (1), 74–81. 
 
Agoes, S. (2016). Auditing. Petunjuk praktis pemeriksaan akuntan oleh akuntan 
publik. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Alvin. A. A., Randal J. E., Mark S. B., dan Jusuf A. A. (2006). Audit dan jasa 
assurance: Pendekatan terpadu (adaptasi Indonesia). Jakarta : Salemba 
Empat. 
 
Asare, S. K., Ronald A. D., dan Audrey A. G. (2003). The effect of management 
incentives and audit committee quality on internal auditors. Accounting Riset. 
 
Asikin, N. M. (2018). OJK cabut izin usaha BPR Multi Artha Mas Sejahtera Bekasi, 
ada apa. https://www.jawapos.com/ekonomi/finance/21/08/2018/ojk-cabut-
izin-usaha-bpr-multi-artha-mas-sejahtera-bekasi-ada-apa/. Diakses tanggal 
27 Agustus 2019 pukul 13.00 
 
Audriene, D. (2016). OJK: Aktivitas BPR rentan terjerumus kasus tindak pidana 
perbankan. https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20161114122811-78-
172499/ojk-  aktivitas-bpr-rentan-terjerumus-kasus-pidana-perbankan. 
Diakses tanggal 27 Agustus 2019 pukul 14.23. 
 
Christiani, I., dan Nugrahanti, Y.,W. (2014). Pengaruh kualitas audit terhadap 
manajemen laba. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 16 (1), 52–62. 
  
Church, B. K., Jeffrey J. M., dan Schneider, A. (2001). Factors affecting internal 
auditors’ consideration of fraudulent financial reporting during analytical 
procedures. Auditing, 20 (1), 64–80.  
 
Choirunisah, F. (2008). Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas informasi 
laporan keuangan yang dihasilkan sistem akuntansi instansi (studi pada Satuan 
Kerja Di Wilayah Kerja KPPN Malang tahun 2008). Jurnal SAI. 
 
Defond, M.L., dan Jiambalvo, J. (1991). Incidence and circumstances of accounting 
errors. Accounting Review, 66 (3), 643–55 
  
Erfiansyah, E., dan Kurnia, I. (2018). Peranan auditor internal terhadap kualitas 
pelaporan keuangan (Survei pada Bank Perkreditan Rakyat di Kota Bandung, 
Kabupaten. Bandung, dan Kabupaten. Bandung Barat). Jurnal Ekonomi, 2 
(2), 144–60. 
 
  
 
 
Fanani, Z. (2009). Kualitas pelaporan keuangan: Berbagai faktor. Jurnal Ekonomi, 
6 (1). 
 
Felix, W. L., Gramling, A. A., dan Maletta, M. J. (2001). The contribution of 
internal audit as a determinant of external audit fees and factors: influencing 
this contribution. Journal Of Accounting Research, 39 (3), 513–34. 
 
Fransiska, N., Sarwono, A.E., Saptantinah, D., dan Astuti, P., (2012). Sistem 
pengendalian intern dan kualitas laporan keuangan. Akuntansi Syariah, 3 (1), 
23–31 
 
Gras-Gil, E. S. M., dan Domingo, G. P. D. (2012). Internal audit and financial 
reporting in the Spanish banking industry. Managerial Auditing Journal 27 
(8), 728–53.  
 
Ghozali, I. (2016). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS. 20. 
Semarang: BPFE Universitas Diponegoro. 
 
Ghozali, I. (2018). Aplikasi analisis multivariate dengan program IBM SPSS. 23. 
Semarang: BPFE Universitas Diponegoro. 
 
Hanafi, M. M. dan Halim, A. (2016). Analisis laporan keuangan. Yogyakarta: UPP 
STIM YKPN. 
 
Jusup, A. H. (2014). Auditing (Pengauditan berbasis ISA). Yogyakarta : Sekolah 
Tinggi Ilmu Manajemen YPK 
 
Johl, S. K., Johl, S. K., Subramaniam, N., dan Cooper, B. (2013). Internal audit 
function, board quality and financial reporting quality: evidence from 
Malaysia. Managerial Auditing Journal, 28 (9), 780–814.  
 
Krishnamoorthy, G. (2001). A cascaded inference model for evaluation of the 
internal audit report. Decision Sciences, 32 (3), 499–520.  
 
Meikhati, E., dan Rahayu, I. (2015). Peranan audit internal dan pencegahan fraud 
dalam menunjang efektivitas pengendalian internal (Studi kasus pada 
Yayasan Internusa Surakarta). Jurnal Paradigma, 13 (1), 77–91. 
  
Messier, F. W,. Glover, M. S., dan Prawit, F. D. (2014). Jasa audit dan assurance. 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Nurmayanti. (2018). OJK ungkap kasus penyelewengan kredit di bpr ks bali agung 
sedana. https://www.liputan6.com/bisnis/read/3487309/ojk-ungkap-kasus-
penyelewengan-kredit-di-bpr-ks-bali-agung-sedana. Diakses tanggal 27 
Agustus 2019 pukul 14.30. 
  
 
Purnomo, B. (2014). Pengaruh sistem pengendalian internal dan kekuatan koersif 
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah. Jurnal Riset 
Akuntansi Dan Keuangan, 2 (1), 276-280  
 
Setiawan, S. R. (2017). Hingga oktober 2017 LPS telah melikuidasi 83 bank. 
https://wartakota.tribunnews.com/2017/11/07/hingga-oktober-2017-lps-
telah-melikuidasi-83-bank.  Diakses tanggal 27 Agustus 2019 pukul 13.20 
 
Sugiyono. (2014). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung: CV. 
ALFABETA 
 
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 48/SEOJK.03/2016 Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR) 
 
Suwardjono. (2014). Teori akuntansi : Perekayasaan pelaporan keuangan. 
Yogyakarta: BPFE 
 
Tuanakotta, T. M. (2013). Audit berbasis ISA (International standards on auditing). 
Jakarta: Salemba Empat. 
 
Weygandt, J. J., Kieso, D. E., dan Kimmel, P. D. (2011). Accounting principles 
(Pengantar akuntansi). Jakarta: Salemba Empat. 
 
Wibowo, R., dan Rohman, A. (2013). Pengaruh governance structure dan fungsi 
internal control terhadap fee audit eksternal pada perusahaan publik di 
Indonesia. Diponegoro Journal Of Accounting, 2 (1), 1–13. 
 
Yendrawati, R. (2013). Pengaruh sistem pengendalian intern dan kapasitas. JAAI, 
Vol.17 No.2, 166–75 
 
Yuliani, S., dan Bakar, U. (2010). Pengaruh pemahaman akuntansi, pemanfaatan 
sistem informasi akuntansi keuangan daerah dan peran internal audit terhadap 
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah (Studi pada Pemerintah Kota 
Banda Aceh). Jurnal Telaah & Riset Akuntansi, 3 (2), 206–220. 
 
Zamzami, F., Ihda, A. F., dan Mukhlis. (2016). Audit internal konsep dan praktik. 
Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
 
 
  
 
  
LAMPIRAN 
  
 
 
Lampiran 1. Jadwal Penelitian 
Catatan: disusun oleh peneliti 
1  2   3  4   1   2   3  4 
  
 
Lampiran 2. Surat Penelitian 
BPR Sragen 
  
 
BPR Restu Klaten Makmur 
 
 
  
 
BPR Bhakti Riyadi Wedi 
 
 
 
  
 
BPR Gunung Mas 
 
 
 
  
  
 
BPR Delanggu Raya 
 
 
  
  
 
BPR Antar Rumeksa Arta 
 
  
  
 
BPR Yekti Insan Sembada 
 
  
  
 
BPR Mitra Pandanaran Mandiri 
 
 
 
  
  
 
BPR Trihasta Prasodjo 
 
  
  
 
BPR Lawu Artha 
 
 
 
  
  
 
BPR BKK Karang Malang 
 
  
  
 
Lampiran 3. Daftar BPR Karesidenan Solo Raya 
 
Daftar BPR Karesidenan Solo Raya 
 
No Nama BPR Kota/Kabupaten 
1 PT. BPR Adipura Santosa Kota Surakarta/Solo 
2 PT. BPR Artha Daya Kota Surakarta/Solo 
3 PT. BPR Suryamas Kota Surakarta/Solo 
4 PT. BPR Central International Kota Surakarta/Solo 
5 PT. BPR Binalanggeng Mulia Kota Surakarta/Solo 
6 PD. BPR Bank Solo Kota Surakarta/Solo 
7 PT. BPR Rejeki Insani Kota Surakarta/Solo 
8 PT. BPR Sukadana Kota Surakarta/Solo 
9 PT. BPR Dana Utama Kota Surakarta/Solo 
10 PT. BPR Sabar Artha Prima Kota Surakarta/Solo 
11 PT. BPR Sukadyarindang Kota Surakarta/Solo 
12 PT. BPR Usaha Madani Karya Mulia Kota Surakarta/Solo 
13 PT. BPR Jadi Manunggal Abadi Kab. Sukoharjo 
14 PT. BPR Artha Sari Sentosa Kab. Sukoharjo 
15 PD. BPR BKK Grogol Kab. Sukoharjo 
16 PD. BP Kab. Dati II Sukoharjo Kab. Sukoharjo 
17 PT. BPR Solobaru Permai Kab. Sukoharjo 
18 PT. BPR Restu Artha Abadi Kab. Sukoharjo 
19 PT. BPR Wira Ardana Sejahtera Kab. Sukoharjo 
20 PT. BPR Kartasura Makmur Kab. Sukoharjo 
21 PT. BPR Kartadhani Mulya Kab. Sukoharjo 
22 PT. BPR Kartasura Saribumi Kab. Sukoharjo 
23 PT. BPR Grogol Joyo Kab. Sukoharjo 
24 PT. BPR Sinarguna Sejahtera Kab. Sukoharjo 
25 PT. BPR Sami Makmur Kab. Sukoharjo 
26 PT. BPR Ihuthan Ganda Kab. Sukoharjo 
27 PT. BPR Bekonang Sukoharjo Kab. Sukoharjo 
28 PT. BPR Surya Utama Kab. Sukoharjo 
29 PT. BPR Bhakti Riyadi Wedi Kab. Klaten 
30 PT. BPR Klaten Sejahtera Kab. Klaten 
31 PT. BPR Ukabima BMMS Kab. Klaten 
32 PD. BPR BKK Tulung Kab. Klaten 
33 PT. BP Gunung Lawu Kab. Klaten 
34 PD. BPR Bank Klaten Kab. Klaten 
  
 
35 Kop. BP Patma Kab. Klaten 
36 PT. BPR Delanggu Raya Kab. Klaten 
37 PT. BPR Ceper Kab. Klaten 
38 PT. BPR Danamas Pratama Kab. Klaten 
39 PT. BPR Restu Klaten Makmur Kab. Klaten 
40 PT. BPR Shinta Bhakti Wedi Kab. Klaten 
41 PT. BPR Wuni Artha Utama Kab. Klaten 
42 PT. BPR Gunung Mas Kab. Klaten 
43 PT. BPR Hardi Mas Mandiri Kab. Klaten 
44 PD. BPR Bank Karanganyar Kab. Karanganyar 
45 PT. BPR Pura Artha Kencana Jatipuro Kab. Karanganyar 
46 PT. BPR Bina Sejahtera Insani Kab. Karanganyar 
47 PD. BPR Bank Daerah Karanganyar Kab. Karanganyar 
48 PT. BPR Cita Dewi Kab. Karanganyar 
49 PT. BPR Kandimadu Arta Kab. Karanganyar 
50 PT. BPR Buana Artha Lestari Kab. Karanganyar 
51 PT. BPR Lawu Artha Kab. Karanganyar 
52 PT. BPR Lestari Jateng Kab. Karanganyar 
53 PT. BPR Tawangmangu Jaya Kab. Karanganyar 
54 PT. BPR Antar Rumeksa Arta Kab. Karanganyar 
55 PT. BPR Trihasta Prasodjo Kab. Karanganyar 
56 PD. BPR BKK Tasikmadu Kab. Karanganyar 
57 PT. BPR Arta Mas Surakarta Kab. Karanganyar 
58 PT. BPR Bank Guna Daya Kab. Boyolali 
59 PD. BPR Bank Boyolali Kab. Boyolali 
60 PT. BPR Nusamba Ampel Kab. Boyolali 
61 PT. BPR Arthayasa Ageng Kab. Boyolali 
62 PT. BPR Mitra Pandanaran Mandiri Kab. Boyolali 
63 PT. BPR Yekti Insan Sembada Kab. Boyolali 
64 PD. BPR BKK Boyolali Kab. Boyolali 
65 PT. BPR Ghadira Danamulia Kab. Sragen 
66 PT. BPR Artha Moro Kab. Sragen 
67 PT. BPR Sumber Arta Kab. Sragen 
68 PD. BPR Djoko Tingkir Kab. Sragen 
69 PT. BPR Mitra Banaran Mandiri Kab. Sragen 
70 PD. BPR BKK Karangmalang Kab. Sragen 
71 PT. BPR Gajah Mungkur Kab. Wonogiri 
72 PD. BPR Giri Suka Dana Kab. Wonogiri 
73 PD. BPR BKK Wonogiri Kab. Wonogiri 
  
 
Lampiran 4. Daftar Sampel Penelitian 
Daftar Sampel Penelitian 
No. BPR Kuesioner 
Kembali 
Kuesioner 
tidak kembali 
Keterangan 
1. BPR Danamas Pratama 3 - Diterima 
2.  BPR Delanggu Raya 1 - Diterima 
3. BPR Gunung Lawu - - Ditolak 
4. BPR Bank Klaten 3 - Diterima 
5. BPR Restu Klaten Makmur 1 - Diterima 
6. BPR Bhakti Riyadi Wedi 1 - Diterima 
7. BPR Gunung Mas 1 - Diterima 
8. BPR Wuni Arta 1 - Diterima 
9. BPR Klaten Sejahtera 2 - Diterima 
10. BPR Bank Pasar - 3 Diterima 
11. BPR Jadimanunggal Abadi - - Ditolak 
12. BPR Kartasura Makmur - - Ditolak 
13. BPR Ihuthan Ganda - - Ditolak 
15 BPR Sinarguna Sejahtera - - Ditolak 
16. BPR Solobaru Permai - - Ditolak 
17. BPR Kartasura Saribumi - - Ditolak 
18. BPR Restu Artha Abadi  1 - Diterima 
19. BPR Sami Makmur - - Ditolak 
20. BPR Bank Solo 3 - Diterima 
21. BPR Central International - - Ditolak 
22. BPR Kartadhani Mulya - - Ditolak 
23. BPR Rejeki Insani 2 - Diterima 
24. BPR Sukadyarindang - - Ditolak 
25. BPR Guna Daya - 3 Diterima 
26. BPR Bank Boyolali - 3 Diterima 
27. BPR Pandanaran Abadi 1 - Diterima 
28. BPR Yekti Insan Sembada 1 - Diterima 
29. BPR Bina Rejeki Insani - 2 Diterima 
30. BPR Cita Dewi - - Ditolak 
31. BPR Buana Artha Lestari - - Ditolak 
32. BPR Lawu Arta 1 - Diterima 
33. BPR Antar rumeksa Arta 1 - Diterima 
34. BPR Trihasta Prasadjo 1 - Diterima 
35. BPR Arta Mas Surakarta 1 - Diterima 
36. BPR Tawangmangu Jaya - 2 Diterima 
37. BPR BKK Karangmalang 3 - Diterima 
38. BPR Djoko Tingkir 2 - Diterima 
39. BPR Artha Moro 3 - Diterima 
40. BPR Sumber Artha 3 - Diterima 
  
 
41. BPR Ghadira Danamulia - - Diterima 
Total 37 13  
  
  
  
 
Lampiran 5. Kuesioner Penelitian 
KUESIONER PENELITIAN 
AUDIT INTERNAL DAN KUALITAS PELAPORAN KEUANGAN 
(Survei pada Bank Perkreditan Rakyat di Solo-Raya) 
Kepada Yth. 
Bapak/Ibu/Saudara/i Responden 
Di tempat 
Dengan Hormat, 
Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir sebagai mahasiswa Program 
Strata Satu (S1) Institut Agama Islam Surakarta, saya: 
Nama : Winda Sailirrohmah 
NIM  : 155121078 
Fak/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/ Akuntansi Syariah 
Adalah mahasiswa Program Studi Sarjana (S1) Akuntansi Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negri Surakarta yang sedang 
melaksanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul 
“AUDIT INTERNAL DAN KUALITAS PELAPORAN KEUANGAN(Survei 
pada Bank Perkreditan Rakyat di Solo-Raya)”. Saya sangat mengharapkan 
kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/i responden untuk mengisi kuisioner terlampir. Informasi 
yang saya perolah hanya akan saya gunakan dalam penelitian ini dan sesuai dengan 
kode etik peneliti data responden akan dijamin kerahasiaannya. 
Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 
ketersediaannya mengisi kuesioner ini saya ucapkan terimakasih. 
Hormat saya, 
 
Winda Sailirrohmah 
  
 
IDENTITAS RESPONDEN 
 
1. Nama Bapak/Ibu/Sdr/i responden: ______________________ 
2. Jenis kelaminBapak/Ibu/Sdr/i responden 
[    ] Laki-Laki  [    ] Perempuan 
3. Usia Bapak/Ibu/Sdr/i responden: _____ tahun 
4. Pendidikan terakhir Bapak/Ibu/Sdr/i responden: 
[    ] D3      [    ] S1      [    ] S2      [    ] Lainnya 
5. Lama bekerja Bapak/Ibu/Sdr/i responden di BPR 
[    ] 1-5tahun      [    ] 6-10tahun      [    ] >10tahun       
 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
 
1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu/Sdr/i responden untuk membaca 
pernyataan-pernyataan dengan cermat sebelum mengisinya. 
3. Berilah tanda (√ ) untuk setiap pernyataan dibawah ini yang 
menggambarkan persepsi Bapak/Ibu/Sdr/i responden, dimana: 
1. STS : Sangat tidak setuju  4. S   : Setuju 
2. TS   : Tidak Setuju 5. SS   : Sangat setuju 
2. N   : Netral  
  
 
A. Kualitas Pelaporan Keuangan 
Relevan 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Informasi pada laporan keuangan telah sesuai 
dengan harapan atau kebutuhan. 
     
2. Laporan keuangan dapat membantu dalam 
memperkirakan aktifitas yang berhubungan 
dengan keuangan pada periode berikutnya. 
     
3. Laporan keuangan selalu tersedia saat dibutuhkan 
dalam pengambilan keputusan. 
     
Reliabel 
4. Informasi dalam laporan keuangan telah 
menggambarkan secara jujur semua transaksi 
serta peristiwa lainnya yang seharusnya disajikan. 
     
5. Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan 
dapat diuji, dan apabila pengujian dilakukan lebih 
dari sekali oleh pihak yang berbeda, hasilnya 
tetap menunjukkan simpulan yang tidak berbeda 
jauh. 
     
6. Setiap informasi dalam laporan keuangan disertai 
dengan penjelasan yang rinci sehingga kekeliruan 
dalam interpretasi dan penggunaan informasi 
tersebut dapat dicegah. 
     
Dapat Dipahami 
7. Seluruh informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan dapat dipahami dengan mudah. 
     
8. Informasi dalam laporan Keuangan dinyatakan 
dalam bentuk serta istilah yang mudah dipahami. 
     
 
  
  
 
B. Koordinasi Auditor Internal dan Auditor Ekstenal 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Auditor eksternal dapat meminta informasi 
dan memanfaatkan laporan hasil audit 
internal untuk pelaksanaan audit yang lebih 
efektif 
     
2. Auditor internal dan auditor eksternal 
melakukan komunikasi berupa pertemuan 
rutin untuk membahas program kerja audit 
     
3. Auditor eksternal memberikan informasi 
yang penting kepada auditor internal terkait 
temuan sehingga dapat ditindaklanjuti oleh 
auditor internal 
     
4. Auditor internal dan auditor eksternal 
berkolaborasi dalam pembuatan laporan 
audit tahunan 
     
 
C. Keterlibatan Auditor Internal pada Pengawasan Keandalan Laporan 
Keuangan 
No. Pernyataan STS TS N S SS 
1. Auditor internal melakukan pengawasan dan 
rekomendasi terhadap pengelolaan 
pencatatan keuangan BPR. 
     
2. Auditor internal membuat rekomendasi 
untuk meningkatkan sistem pengendalian 
operasional BPR. 
     
3. Auditor internal memeriksa dan mengevaluai 
standar yang digunakan oleh BPR telah 
     
  
 
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah. 
4. Auditor internal tidak hanya memberikan 
rekomendasi namun juga memberikan 
pendampingan berupa konsultasi kepada 
manajemen 
     
5. Auditor internal yang mempunyai keahlian 
dibidang keuangan akan lebih mudah 
melakukan pengawasan terhadap keandalan 
pelaporan keuangan 
     
6. Auditor internal yang telah melakukan 
pelatihan terhadap standar akuntansi  yang 
berlaku akan lebih mudah memberikan 
rekomendasi bagi manajemen. 
     
7. Auditor internal mengkaji ulang dan 
mengevaluasi sistem pengendalian 
manajemen 
     
8. Auditor internal melakukan peninjauan 
terhadap catatan transaksi akuntansi dan 
pelaporan keuangan 
     
 
  
  
 
Lampiran 7. Hasil Olah Data 
1. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1.1 Kualitas Pelaporan Keuangan 
           Uji Validitas 
 
Uji Reliabilitas 
 
 
 
 
  
  
 
1.2 Koordinasi antara Auditor Internal dan Auditor Eksternal 
 
         Uji Validitas 
 
 
Uji Reliabilitas 
   
  
 
1.3 Keterlibatan Auditor Internal dalam Pengawasan Keandalan Pelaporan  
Keuangan 
           Uji Validitas 
  
Uji Reliabilitas 
   
  
 
2. Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Total_Y1 33 31 40 34,58 2,829 
Total_X1 33 12 19 15,91 1,860 
Total_X2 33 29 40 34,42 2,716 
Valid N (listwise) 33     
 
3. Uji Asumsi Klasik 
3.1 Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 33 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,95174368 
Most Extreme Differences 
Absolute ,084 
Positive ,084 
Negative -,067 
Kolmogorov-Smirnov Z ,483 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,974 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
3.2 Uji Multikolinieritas 
 
  
 
3.3 Uji Heterokedastisitas 
 
4. Uji Kelayakan Model 
4.1 Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 134,163 2 67,081 16,509 ,000b 
Residual 121,898 30 4,063   
Total 256,061 32    
a. Dependent Variable: Total_Y1 
b. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
 
4.2  Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,724a ,524 ,492 2,016 
a. Predictors: (Constant), Total_X2, Total_X1 
 
  
  
 
5. Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,654 4,709  1,838 ,076 
Total_X1 ,641 ,211 ,422 3,044 ,005 
Total_X2 ,457 ,144 ,438 3,165 ,004 
a. Dependent Variable: Total_Y1 
 
6. Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,654 4,709  1,838 ,076 
Total_X1 ,641 ,211 ,422 3,044 ,005 
Total_X2 ,457 ,144 ,438 3,165 ,004 
a. Dependent Variable: Total_Y1 
 
 
  
  
 
Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
Data Pribadi  : 
Nama Lengkap  : Winda Sailirrohmah 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Tempat dan Tanggal Lahir : Sukoharjo, 03 Mei 1997 
No. Telp   : 085793913736 
Kewarganegaraan  : Indonesia 
Agama    : Islam 
Alamat   : Sengon Rt 02 Rw 01 Begajah, Sukoharjo 
  Sukoharjo, Jawa Tengah 
Pendidikan Formal : 
1. TK (Taman Kanak- Kanak) Kartika II, Sengon, Sukoharjo, Sukoharjo, Jawa 
Tengah. Tahun 2001-2003. 
2. SD N 03 Begajah, Sukoharjo, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2003-2009. 
3. SMP MTA Gemolong , Gemolong, Gemolong, Sragen, Jawa Tengah. Tahun 
2009-2012. 
4. SMA MTA Surakarta, Semanggi, Pasar Kliwon, Surakarta, Jawa Tengah. 
Tahun 2012-2015. 
5. IAIN Surakarta, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo, Jawa Tengah. Tahun 2015-
2019. 
 
 
 
 
